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ABSTRAK

SEPTI SAHARA. Hubungan Antara Komitmen Profesional Guru Dengan
Kepuasan Kerja Pada SMK Dinamika Pembangunan 2 Jakda. Skripsi,
Jakarta: Konsentrasi Pendidikan Administrasi Perkantoran, Program Studi
Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan Administras, Fakultas
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Desember 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakafiajgat hubungan antara
komitmen profesional guru dengan kepuasan kerjaa p&WK Dinamika
Pembangunan 2 Jakarta. Penelitian ini dilakukaans@llima bulan, terhitung
sejak bulan Juni 2010 sampai dengan bulan Oktob&6.2Metode penelitian
yang digunakan adalah metode survey pendekatardakimmeal. Populasi dari
penelitian adalah seluruh guru di SMK Dinamika Pangunan 2. Berdasarkan
survey awal, populasi guru SMK Dinamika Pembangudgang berjumlah 68
guru. Dari jumlah populasi tersebut dijadikan sampebanyak 56 orang.
Pengambilan sampel tersebut didasarkan pada tabehfuan jumlah sampel dari
tabel Isaac dan Michael dengan taraf kesalahanT&knik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah teknik acak sederhbmdLk menjaring data variabel
X (Komitmen Profesional Guru) dan variabel Y (Kepaa Kerja) digunakan
kuesioner dengan skala Likert yang disebar kepaday MK Dinamika
Pembangunan 2 Jakarta. Setelah itu dilakukan ujditzes konstruk melalui
proses validasi yaitu perhitungan koefisien koiesk®r butir dengan skor total
dan uji reliabilitas dengan rumudpha Cronbach Uji persyaratan analisis yang
dilakukan adalah dengan mencari persamaan regaes glidapat adalaN =
26,23 + 0,69X. Selanjutnya uji normalitas Liliefatan diperoleh hiung = 0,0932
dibandingkan denganise pada taraf signifikan 0,05 adalah 0,1184, maj@ny
< Lwpet Hal ini berarti galat taksiran Y atas X berdistisi normal. Uji keberartian
regresi diperoleh frung (91,66) > Rel (4,02), ini berarti persamaan regresi
tersebut signifikan. Sedangkan uji kelinieran mesjkan Fiung (0,78) < Fapel
(1,96), ini berarti model regresi yang dipakaidiniUji koefisien korelagProduct
Momentmenghasilkannkung = 0,793. Selanjutnya dilakukan uji koefisien kass!
dengan menggunakan uji t. Hasil yang diperolehadd&lung = 9,556, sedangkan
tiabel pada dk = n-2 = 54 dan taraf signifikan 0,05 dudl®84, berartikung> tabet
Perhitungan koefisien determinasi menghasilkgn=r (0,793% = 0,6288. Ini
menunjukan bahwa 62,88% variabel kepuasan kergntditan oleh komitmen
profesional. Kesimpulan penelitian ini adalah teatahubungan yang positif
antara komitmen professional guru dengan kepuasg@a kli SMK Dinamika
Pembangunan 2 Jakarta.



ABSTRACT

SEPTI SAHARA. Correlation Between Teacher Professional Commitment With
Job Satisfaction At Dinamika Pembangunan 2 Vocational High School
Jakarta. Thesis, Jakarta : Concentration of Office Adminstration Education,
Study Program of Economics Education, Department of Economics and
Adminigtration, Faculty of Economics, State University Of Jakarta, December
2010.

The purpose of this research is to know more aboutklation between teacher
professional commitment with job satisfaction amn&nika Pembangunan 2
vocational high school Jakarta. This research hasrbdone during five months
since June 2010 until October 2010. This researetthod using survey method
with correlation approach. The population of thissearch are all of teacher at
Dinamika Pembangunan 2 vocational high school Jakarere 68 people. Only
56 people who become the sample of this reseatwh sdmple was taken based
from Isaac and Michael table, from same populatidth mistakes level 5%. The
X variable data (Teacher Professional Commitmerntyd a¥Y variable (Job
Satisfaction) using Likert scale. Then, it has ¢t validity test using
validation process, that is correlation coefficiemtluing score with the total
score and reliability test with Alpha Cronbach fara The analyses test was
found regression equation & = 26,23+0,69X. And then, normality data test
using Liliefors formula and the resultdy: 0.0932 in signicicant level 0.05 and
Liable 0,1184, S0 Lount< Liapi€. It means that the mistake prediction regresyidn

X has normal distribution. The result of regressisignificance test is funt
(91.66)>Rani4.02), shows that the regression is significané&gression
linearity test, Foun(0.78)<Fapie(1.96). it showed that regression is linear. Agret
that, the Product Moment result of correlations ffioeent test is g = 0.793. |
used correlation coefficient test with t-test. Thsult of §ount=9.556 on dk = n-2
=54 and then significance level 0.05 is 1.684. kams that the research is
significance between teacher professional commitméh job satisfaction. Next,
the result of determination coefficient test is882. It means that variation job
satisfaction variable determination by 62.88% véida teacher professional
commitment. The conclusion, there is positive i@tst between teacher
professional commitment with job satisfaction am&mnika Pembangunan 2
Vocational High School Jakarta.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi menuntut manusia menguasai ipengetahuan dan teknologi.
Hal ini bisa diatasi melalui pendidikan. Pendidikaarupakan wahana yang tepat
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilamgisig menanamkan nilai-
nilai luhur yang sesuai dengan bangsa kita agartklak tergeser oleh nilai-nilai
yang tidak sesuai dengan budaya kita. Mutu penaidé&dalah tolak ukur untuk
menentukan mutu suatu negara. Negara dikatakan njiga mampu

menyelenggarakan pendidikan dengan baik, begitu gabaliknya.

Dengan melihat kondisi diatas, mau tidak reetiap Negara berusaha untuk
memperbaiki mutu pendidikan di negaranya. Dalamirfiggemerintah Indonesia
melakukan hal yang sama, hal ini terlihat jelas ftmmal di beberapa kebijakan
dalam sektor pendidikan yang ditetapkan dalam GBy#Xg salah satu tujuannya
adalah bahwa pendidikan perlu disesuaikan dengarkempéangan serta
ditingkatkan mutunya sesuai dengan kemajuan ilnmg@&@&huan. Di samping itu
setiap institusi pendidikan juga di tuntut untukmsd&in meningkatkan mutu
pendidikan agar out put yang di hasilkan mempukyalitas yang sesuai dengan

perkembangan zaman.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penamlitas output pendidikan

terletak pada guru karena mutu pendidikan yangngikan oleh mutu hasil



belajar ditentukan oleh kualitas perilaku belajsws yang terwujud melalui
proses interaksi pengajaran yang dikreasikan oletilagu mengajar guru.
Sedangkan kualitas perilaku guru dalam mengajantlikan oleh berbagai hal
yang dimiliki guru seperti kemampuan penguasaanemakompetensi yang

dimiliki, kemampuan berkomunikasi, kepuasan kega tin-lain.

Kepuasan kerja merupakan salah satu bagaainkdpuasan hidup. Guru
sebagai pelaku utama dalam proses belajar mengagnpunyai pikiran,
perasaan dan keinginan yang dapat mempengarulp diéa perilakunya dalam
bekerja. Kepuasan kerja menjadi hal yang sangdingeipagi guru karena dengan
adanya perasaan yang menyenangkan akan tercigtp dén perilaku positif
terhadap pekerjaannya. Sikap dan perilaku positidh yang akan menentukan

dedikasi dan kecintaan terhadap pekerjaan yandaiitd@an kepadanya.

Kepuasan kerja guru merupakan sasaran peRtinena secara langsung
maupun tidak langsung akan mempengaruhi semangaiajae guru yang pada
gilirannya berpengaruh terhadap kelancaran proslegab mengajar. Suatu gejala
yang dapat membuat rusaknya kondisi organisasilaekadalah rendahnya
kepuasan kerja guru. Guru yang tidak mendapat dsgpu kerja cendrung
memperlihatkan sikap-sikap sebagai cermin ketidagan. Sikap-sikap tesebut
seperti malas-malasan dalam mengajar, sering d&dagbat, suka bolos dalam
jam kerja, suka menyibukkan diri dengan hal-halgyadak berhubungan dengan
tugas, banyaknya keluhan guru, rendahnya kualiesggaran, bahkan ada
cendrung beralih ke pekerjaan lain, Sedangkan pehgga terhadap kesehatan

adalah kemunduran kesehatan bagi guru. Beberapt mendapatkan bahwa



kepuasan kerja merupakan peramal yang lebih bailpeajangnya usia daripada
kondisi fisik atau penggunaan tembakau, karena d&iegpuasan dapat
menimbulkan stress yang dapat meningkatkan kerawaesaeorang terhadap
serangan jantung, sehingga dapat menambah biayia. med

Sebaliknya kepuasan kerja yang tinggi dikgn oleh guru karena dapat
dikaitkan dengan hasil yang positif yang merekapkan. Kepuasan kerja yang
tinggi mendukung bahwa sebuah organisasi sekolah ttkelola dengan baik
oleh manajemen yang efektif, kepuasan kerja yamggtimenunjukan kesesuaian
antara harapan guru dengan imbalan yang dised@&arorgansiasi sekolah.

Seorang guru yang memiliki kepuasan kerjagynggi dalam bekerja akan
penuh antusias, penuh gairah, penuh inisiatif, ganuh ketenangan. Namun
untuk mewujudkan kepuasan kerja guru yang tingdiablah hal yang mudah.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasara lkatfara lain iklim
organisasi sekolah, motivasi, minat dan keterampifasilitas sekolah, dan
komitmen profesional.

Iklim organisasi sekolah adalah suasana ydirapsakan oleh guru ketika
berada dalam lingkungan organisasi sekolah. Deimnigan organisasi sekolah
yang kondusif dapat mendukung guru untuk mengagagan maksimal sehingga
dapat menciptakan kepuasan kerja tersendiri bagiyang bersangkutan. Namun
pada kenyataannya iklim organisasi sekolah yanglksih masih jarang ditemui
di berbagai sekolah, hal ini dapat mengganggu damghmmbat kreativitas guru
dalam mendidik, sehingga tidak tercipta kepuasatakguru dalam mendidik

siswa-siswanya.



Setiap guru tentunya memiliki motivasi yahgrbeda satu dengan yang
lainnya. Ada guru yang bekerja dengan motivasi kimemperoleh kompensasi
yang tinggi adapula yang bekerja dengan motivasigembangkan karier dan
lain-lain. Dalam hal ini motivasi berhubungan etahgan kekuatan di dalam dan
di luar individu, dimana guru mencoba untuk memekepuasan atas kebutuhan
dasarnya atau keinginannya. Dengan demikian gung yaemiliki motivasi

dalam bekerja dapat menyebabkan kepuasan kerja.

Dengan adanya pertimbangan tersebut makaoladek harus dapat
memperhatikan faktor guru apabila sekolah ingin ecapai tujuannya. Salah satu
persoalannya adalah bagaimana mendorong guru agar bekerja dengan
sepenuh hati, bekerja dengan semangat, serta ¢gutag jawab terhadap

pekerjaannya agar tercapai kepuasan kerja darngrasasing guru tersebut.

Faktor lain yang mempengaruhi kepuasan kegjgerti adanya kesesuaian
pekerjaan dengan minat dan kesesuaian pekerjaagamédeterampilan yang
dimiliki. Minat dapat menimbulkan kepuasan, pada&asaya manusia adalah
makhluk kerja. Oleh karena itu manusia punya keeerghn untuk menyukai
kerja. Bekerja sesuai dengan minat dapat menimblkauasan terlepas dari apa

yang di dapat dari pekerjaan tersebut.

Guru yang bekerja pada posisi yang tidakuaesiengan minat dan
keterampilan akan merasa malas dan cepat bosanak@é&aemerasa apa yang
menjadi keahliannya tidak tersalurkan. Lain halryk guru bekerja sesuai

dengan minat dan keterampilan yang dimiliki ten@jasia akan mengerjakan



segala sesuatunya dengan senang hati, sehingga &kpn merasakan kepuasan
kerja. Dengan demikian kesesuaian minat dan kefglamdengan pekerjaan

juga dapat menimbulkan kepuasan kerja.

Selain itu ada juga faktor dari luar yangmmpengaruhi kepuasan kerja guru
yaitu fasilitas sekolah yang memadai. Fasilitasok#k yang memadai akan
menimbulkan semangat dan kegairahan guru untuk aj@mgSetiap guru dan
siswa mengharapkan agar sekolah menyediakan dasijiang memadai dan
lengkap untuk mendukung terselenggaranya prosegabehengajar. Pada saat
bekerja seorang guru membutuhkan sejumlah peratgan hasil yang dicapai
dapat maksimal. Apabila fasilitas yang diberikaehokekolah tidak memadai
dalam arti tidak mendukung kelancaran bekerja, ma@mampuan guru tidak
dapat tersalurkan secara maksimal. Penyediaaitdagileh sekolah harus benar-
benar diperhatikan guna menunjang semangat kema garu, fasilitas yang
lengkap dapat menunjang keberhasilan dalam proskegab mengajar, dengan
suasana yang nyaman membuat guru dan siswa letkbrisentrasi dalam KBM
(kegiatan belajar mengajar). Ketersediaan fasiliémgantung pada kemampuan
sekolah untuk menyediakannya. Ada sekolah yang roeyap fasilitas yang
memadai namun ada juga sekolah yang tidak menfdigilitas yang kurang
memadai. Masih banyak terdapat sekolah-sekolah etiedapa daerah yang
bangunanya sudah tak layak pakai, buku-buku santder belajar mengajar pun
tidak memadai sehingga kegiatan belajar mengaj8MKberlangsung kurang

efektif.



Komitmen professional juga berpengaruh wapakepuasan kerja, Seorang
guru yang professional dalam menjalankan tugasagé pkan berdasarkan pada
perilaku, sikap dan orientasi pada profesinya bersePara profesional merasa
lebih senang mengasosiasikan diri mereka dengaanisasi profesi mereka
dalam melaksanakan tugas-tugasnya dan merekarjggalébih menaati norma,
aturan dan kode etik profesi dalam memecahkan atasahsalah yang mereka

hadapi.

Dalam dunia kerja, komitmen seseorang texpagrofesinya seringkali
menjadi isu yang sangat penting. Bahkan beberapanmasi sekolah berani
memasukkan unsur komitmen sebagai salah satu syattst memegang jabatan
atau posisi, hal ini menunjukan pentingnya komitm&mamun sayangnya,
meskipun hal ini sudah sangat umum namun tidakkgegiuru masih belum

memahami arti komitmen secara sungguh-sungguh.

Pemahaman komitmen professional sangatlatingeagar tercipta kondisi
kerja yang kondusif sehingga organisasi sekolalatdagrjalan secara efektif dan
efisien. Komitmen profesional yang kuat biasanyddapat pada guru yang pernah
mencapai sukses dengan organisasi sekolah yanangkmtan dan mereka yang
bekerja dalam kelompok yang mempunyai komitmen yarggi terhadap profesi

maupun organisasi kerja sebagai akibat logisnya.

Alasan yang mendasari diperlukannya komitrgang tinggi pada setiap
profesi adalah kebutuhan akan kepercayaan publiladep kualitas jasa yang

diberikan profesi terlepas dari yang dilakukan sqaerorangan. Kepercayaan



masyarakat terhadap kualitas jasa professional aleningkat, jika professional
mewujudkan standar kerja dan perilaku yang tinggh dnemenuhi semua
kebutuhan. Pemahaman komitmen professional inigkaiigpenting agar tercipta

kondisi kerja yang kondusif sehingga dapat menurdultkepuasan kerja.

SMK Dinamika Pembangunan 2 merupakan saddih sekolah menengah
kejuruan swasta yang guru-gurunya senantiasa matkan kemampuan dan
keterampilan bagi siswa-siswanya agar dapat siEggdmenghadapi dunia kerja
dan masyarakat. Oleh sebab itu SMK Dinamika Pembzag 2 senantiasa
memperbaiki diri untuk menjadi yang terdepan agammpu bersaing dengan

sekolah-sekolah kejuruan lainnya.

Dengan jumlah siswa dan siswi yang cukupMK Dinamika Pembangunan
2 para guru akan mudah untuk tetap mempunyai kosnitprofessional yang
tinggi. Namun hal ini menjadi tidak mudah karenasiindanyak guru yang belum
begitu komit dengan profesinya mendidik dan mengkgaiena masih ada guru
yang belum melaksanakan tugas dengan sungguh-durdagu dengan kata lain
komitmen professional mereka masih rendah. Hafang menyebabkan menjadi
rendahnya tingkat komitmen professional guru sejan§gepuasan kerja pun

menjadi menurun.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan melggjala, fenomena masalah
diatas, maka peneliti ingin mengetahui lebih jawn dertarik untuk meneliti

hubungan antara komitmen professional guru dengpodsan kerja.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatakanmasalah-masalah dapat
diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Iklim organisasi sekolah yang kurang kondusif

2. Motivasi rendah

3. Ketidaksesuain minat dan keterampilan

4. Fasilitas sekolah kurang memadai

5. Komitmen professional guru rendah mengakibatkamnlaknya kepuasan

kerja

C. Pembatasan Masalah

Dari berbagai permasalahan yang telah wlifilcasikan diatas ternyata
masalah kepuasan kerja menyangkut aspek, dimeksgrffaktor permasalahan
yang rumit dan komplek sifatnya, karena keterbatgsmeliti baik dalam waktu,
tenaga kemampuan, maupun dana. Maka peneliti maesilmaasalah yang diteliti
hanya pada masalah “Hubungan Antara Komitmen Fsioiesl Guru Dengan

Kepuasan Kerja”.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, magalah yang diteliti dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut &kgh terdapat hubungan

antara komitmen professional guru dengan kepuaesga™X



E. Kegunaaan Penelitian
Peneliti ini bertujuan untuk mendapatkanadampiris tentang hubungan
antara komitmen professional guru dengan kepuasga. kHasil penelitian ini
nantinya diharapkan dapat bermanfaat bagi berlpalgak antara lain :
1. Bagi Peneliti
Sebagai bahan menambah wawasan dan pengetahumiajaag aplikasi
ilmu yang diperoleh, khususnya pada topik yang liditenengenai
komitmen professional guru serta pengaruhnya teynaepuasan kerja,
sehingga dapat diperoleh gambaran mengenai keaasaaiara fakta di
lapangan dengan permasalah tersebut
2. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan dan menjadi bahan pertimbapgsak
manajemen sekolah dalam usaha meningkatkan komijmafessional
guru dan kepuasan kerja di masa yang akan datang
3. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta
Sebagai referensi yang dapat digunakan sebagaiatembwawasan
berpikir serta untuk memperkaya sarana referensi.
4. Bagi Masyarakat Umum
Dapat menambah pengetahuan pembaca dan sebagai jpahgayaan,
acuan dan referensi bagi pembaca yang berminak unémeliti masalah

ini di masa yang akan datang.



BAB Il

PENYUSUNAN KERANGKA TEORETIS DAN PENGAJUAN

HIPOTESIS

A. Deskripsi Teoretis
1. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja guru erat kaitannya denggurkuerja guru. Semakin tinggi
tingkat kepuasan kerja guru, semakin baik unjuljaker. Sebaliknya semakin
rendah kepuaasan kerja guru, semakin rendah jug& kerjanya. Bahkan tidak
jarang, karena tidak puas dalam bekerja, guru geisen, mudah marah-marah
kepada siswa, mengajar tanpa persiapan bahkamstuk diatur. Oleh karena itu
pembinaan terhadap kepuasan kerja guru sangahgenti

Setiap individu pasti mempunyai rasa pua® digak puas terhadap
pekerjaannya. Hal ini juga dirasakan oleh guru. Miran menyatakan,
“Kepuasan kerja guru adalah bentuk lain atau Skedd#ri sikap guru terhadap
pekerjaannyajgb attitudd”’. Sikap sendiri diberikan pengertian yang berbeda-
beda oleh para ahli. Sikap di dalamnya memuat esalkognitf yang bersifat
positif atau negatif, evaluasi afektif yang bernsifuka atau tidak suka dan
kecendrungan bertindak yang bersifat pro atau &ot@rhadap objek psikologi
menjadi indikasi positifnya sikap guru terhadap gegdannya, sebaliknya jika

kurang atau tidak puas, maka sikapnya tidak lagitipeerhadap pekerjaannya.

L Ali Imron, Pembinaan Guru Di Indonesi@Jakarta : Pustaka Jaya, 2005), p.209



Martoyo mendefinisikan kepuasan kerja seba@ideadaan emosional
seseorang dimana terjadi ataupun tidak terjadi t&ému antara nilai balas jasa
dari organisasi dengan tingkat nilai balas jasagyaremang diinginkan oleh
seseorang yang bersangkufambdurahman Fathoni dan Hasibuan menyatakan,
“Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang memgiaa dan mencintai
pekerjaannya’ Mathis dan Jackson memiliki pandangan yang seriépuasan
kerja mengacu pada keadaan emosi yang positifndanigevaluasi pengalaman

kerja seseorand”

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kegaupakan suatu perasaan
yang menyenangkan atau positif yang dimiliki sesegrterhadap pekerjaannya.
Namun jika seseorang memiliki sikap atau perasaang ynegatif terhadap

pekerjaannya, maka akan mengalami ketidakpuasgn ker

Wexley dan Yulk dikutip oleh Moh.As’adJdb satisfactionis the way an
employee feels about his or her’jobDiartikan, kepuasan kerja sebagai perasaan
seseorang terhadap pekerjaannya. Athanasiou yaagipdioleh Moh.As’ad
mendefinisikan kepuasan kerja adalapositive emotional statd Dapat
diartikan, kepuasan kerja adalah perasaan posgdsang. Dari batasan-batasan

mengenai kepuasan kerja di atas sebenarnya bayasan sederhana adalah

2 Martoyo,ManajemerSumber Daya Manusi@’ogyakarta : BPFE, 2000), p.132.

3 Abdurrahmat FathonDrganisasi dan Manajemen Sumber Daya Man(&karta : PT. Rineka Cipta,
2006), p.174.

4 Robert L.Mathis dan John H. Jackstgnajemen Sumber Daya Manugitakarta : Salemba Empat,
2001), p.98.

5 Moh. As’ad, Psikologi Industri Seri llmu Manajemen Sumber D&yanusia(Yogyakarta : Liberty,
2000), p.104

% Ibid.,



perasaan seseorang terhadap pekerjaannya sekatigungpakan refleksi dari

sikapnya terhadap pekerjaan.

Newstrom menjelaskan]db satisfaction is a set of favorable or unfavdeab
feelings and emotions with which employees view ek’ ’. Artinya kepuasan
kerja adalah sekumpulan perasaan senang atau s&fe@ng dimana seseorang
menilai pekerjaannya. Howell dan Dipboye yang dikétshar juga memandang,
“Kepuasan kerja sebagai hasil keseluruhan derajka satau tidak sukanya
seseorang terhadap berbagai aspek dari peketja@mitner dan Kinicki, Job
satisfaction reflects the extent to which an irdiiwal like his or her job’. Dapat
diartikan, kepuasan kerja merefleksikan rasa subdnatiap pekerjaannya.
Pendapat T. Hani Handoko, “Kepuasan kerja adaladden emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan dalam mengpeé#arjaan merekd’
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkanwdalkepuasan kerja
merupakan keadaan emosional seseorang terhadapapekga kepuasan kerja

dapat tercermin dari sikap positif seseorang texpgubkerjaannya.

Pendapat senada dikemukakan Locke yangigikuthans, Job satisfaction
a pleasurable or positive emotional state resulfiram the appraisal of one’s job
or job experience’. Dapat diartikan, kepuasan kerja adalah perasalem atau
perasaan positif yang merupakan hasil dari penilgikerjaan dan pengalaman

pekerjaan.

" John W. NewstronQrganizational BehaviofNew York : Mc Graw-Hill, 20004), p. 204

8 Ashar Suryanto MunandaPsikologi Industri dan Organisaglakarta : Ul-Press, 2001), p.350.

® Kreitner dan KinickiOrganization BehaviofNew York : MC Graw Hill, 2004), p. 210

10T, Hani HandokoManajemen Personalia dan Sumber Daya Man(¥iagyakarta : BPFE, 2001),
p.193

11 Fred, LuthansQrganizational Behavio(Singapore:Mc Graw-Hill, 2000), p. 176



Menurut Hoppeck yang dikutip oleh Moh. As’atenyatakan, “Kepuasan
kerja merupakan penilaian dari pekerja yang se&aseluruhan memuaskan
kebutuhannya?. Sutrisno Hadi yang dikutip oleh Pandji Anoraganyatakan,
“Kepuasan kerja pada dasarnya adakturity feelinglan mempunyai segi sosial
ekonomi dan segi sosial psikoloti” Sedangkan Menurut Sondang P.Siagian
mengemukakan, “Kepuasan kerja adalah sikap umumngor&erhadap
pekerjaannya®. Kemudian Blum yang dikutip oleh Moh. As’ad menggmakan,
“Kepuasan kerja merupakan sikap umum yang merupaksil dari beberapa
sikap khususnya terhadap factor-faktor pekerjaanyg@suaian diri dan hubungan

social individu di luar kerja®.

Dari beberapa teori tersebut, maka disimgrulkahwa kepuasan kerja adalah
suatu sikap umum yang dirasakan oleh seseorangdagsipekerjaannya terhadap
antara apa yang diinginkan dan dibutuhkan mereksate apa yang mereka

peroleh atau yang diberikan kepada mereka.
Sedangkan menurut pendapat William B.Wedlaer Keith Davis yaitu :

Job satisfaction is the favorableness or unfavaabbks with which
employees view their work. Jobs that are risk ihaworal elements such as
autonomy, variey, tasks identity, tasks insignif® and feedback
contribute to an employees'’s satisfactfon

Dapat diterjemahkan bahwa kepuasan kerj@alageerasaan kurang baik atau

baik dimana seseorang memandang pekerjaan merekarj@&n kaya dengan

2Moh. As’ad op.cit,
13 pandiji AnoragaPsikologi Kerja(Jakarta : PT.Rineka Cipta, 2001), p.82
4 SondangTeori Motivasi dan Aplikasiny@Jakarta : PT. Asdi Mahasatya, 2004), p.126.
5 Moh. As’ad loc.cit
16 Wwilliam B. Werther dan Keith DavjsHuman Resources and Personnel Manager(isstidon : Mc.
Graw Hill Inc, 2001), p.501



unsur-unsur tingkah laku seperti otonomi, vari@gntitas tugas, tugas yang tidak

penting, dan umpan baik yang berperan dalam kepuesg.

Menurut Greenberg dan Baron mendefinisikddpb satisfaction as
individuals'cognitive, affective, and evaluativeactions toward their joBs’.
Dapat diterjemahkan kepuasan kerja adalah readlsiciual kognitif, afektif dan
evaluative.

Berdasarkan pengertian diatas dapat diruatusBahwa kepuasan kerja
adalah respon afektif (berupa perasaan) yang pakti seseorang terhadap
pengalaman-pengalamannya dalam bekerja. Kepuasgn bersifat individual
yaitu ukuran kepuasan kerja ini berbeda pada seagiam. Perbedaan ini
ditentukan oleh kebutuhan-kebutuhan yang dirasakary dianut oleh setiap
guru, dalam kaitannya dengan pengalaman-pengalgmmag diperoleh dalam

mengajar.

Selain pengertian-pengertian di atas, addalva yang perlu diketahui dari
kepuasan kerja yaitu aspek atau dimensi dan falkiokepuasan kerja itu sendiri.
Menurut Kreitner dan Kinicki seperti yang dikutipleb Panggabean
mengemukakan, “Aspek-aspek kepuasan kerja yangarelerdiri atas kepuasan

terhadap pekerjaan, gaji, promosi, rekan kerja,peanyelia™®.

17 Jerald Greenberg dan Robert BarBehavior In OrganizationsiNew York : Mc Graw-Hill, 2002),
p.120

18 Mutiara Sibarani Panggabeamanajemen Sumber Daya Manugidakarta : Ghalia Indonesia, 2004),
p.129



Gibson mengemukakan, “Kepuasan kerja iali&hpsseseorang terhadap
pekerjaan mereka, adapun askpek-aspek dalam kepkega berupa pekerjaan

itu sendiri, upah, kenaikan pangkat (promosi), siiper, dan rekan kerja®

Menurut Winardi menyatakan, “Aspek-aspek uegan kerja yang releven

terdiri atas pekerjaan itu sendinvdrk it selj, penyelia gupervisiol), teman

sekerja Wworkerg, promosi promotions, dan gaji pay)” .

Judgeet.al seperti yang dikutip oleh Arifin bahwa kepuasarjadipengaruhi

lima aspek :

1) Kepuasan dengan atasan (supervisor). Kemampuarrviagoe dalam
memberikan bantuan teknis dan dukungan.

2) Kepuasan dengan pekerjaan. Pekerjaan itu sendirupakan sumber
kepuasan dan sebagian dari unsur yang memuaskaa. y&ag paling
penting yang diungkapkan oleh banyak penelitiadaddpekerjaan yang
memberikan status

3) Kepuasan dengan gaji (upah). Jumlah kompensasi giéegma pekerja,
tingkat upah merupakan faktor multi dimensi yangngikan dan akan
tetap kompleks dalam kepuasan kerja

4) Kepuasan dengan rekan sekerja (kelompok). Dukukgéompok kerja
dapat menimbulkan kepuasan kerja, karena merasantht dan dibantu
dalam memperlancar penyelesaian tugasnya. Sifatmgek kerja akan
memiliki efek terhadap kepuasan kerja

5) Kepuasan dengan promosi jabatan. Kesempatan pronadmtan
tampaknya memiliki efek terhadap kepuasan kerjd. iMadikarenakan
promosi menggunakan sejumlah bentuk yang beda damiliki
penghargaan yang berag@m

Selanjutnya Mathis dan Jackson seperti yahkutip oleh Sopiah

mengemukakan, "Kepuasan kerja memiliki banyak dsnerdi antaranya

19 Gibson, Ivancevich, Donnellrganisasi Perilaku, Struktur, Prosé3akarta : Erlangga, 2002), p.67

20 Winardi, Manajemen Perilaku Organisa§Bandung : Kencana, 2007) p.216-217.

21 samsul Arifin, Analisis Pengaruh Iklim Organisakin Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja dan
Kinerja KaryawanJurnal Dinamika Ekonomi dan Bisnigol.3 No.1, 2006, p. 39-60



pekerjaan itu sendiri, gaji, pengakuan, superksrjasama yang baik dengan

rekan kerja, serta kesempatan untuk berkemBang”

Hal di atas menunjukan bahwa kepuasan kdigangaruhi oleh banyak
aspek, tidak hanya gaji, tetapi terkait dengan ge#&e itu sendiri, dengan aspek
lain seperti hubungan dengan atasan, rekan sekeghkungan kerja, dan aturan-

aturan.

Pendapat serupa dikemukakan oleh Husein Uriiama dimensi yang
mempengaruhi kepuasan kerja yaitu pembayaran sgpgrdan upah, pekerjaan

itu sendiri, promosi pekerjaan, kepenyeliaan (stipdr dan rekan sekerj&

Smith, Kendall dan Hullin yang dikutip oldtuthans memberikan lima
dimensi yang dapat mengukur kepuasan kerja yatark it self, pay, promotion

opportunities, supervision, dan co-workefs

Pendapat lain dikemukakan oleh Schermerhélant dan Osborn ada
sejumlah aspek / dimensi terkait dengan kepuasga kaitu, ‘The work it self
(pekerjaan itu sendiri)guality of supervisionpenyelia),relationship with co-

workers(teman sekerjapromotions(kesempatan promosi), dpay(gaji)”25.

Pendapat senada dikemukakan Luthans balmendi kepuasan kerja antara

lain:

22 gopiah,Perilaku Organisasiona(Yogyakarta: ANDI, 2008), p. 171

2 Husein UmarRiset Sumber Daya Manusidakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005% p. 3

24 Fred, Luthansgp. ci.t.,p.176

25 gschmerhorn, Hunt, Osbor@rganizational Behavior B ed (USA : John Wiley & Sons Inc, 2005)
p.143



1) Pekerjaan itu sendiri. Dalam hal di mana pekerjpemberikan tugas
yang menarik, kesempatan untuk belajar, dan kesampatuk menerima
tanggung jawab

2) Gaji. Sejumlah upah yang diterima dan tingkat dinendhal ini bisa
dipandang sebagai hal yang dianggap pantas dilgi@atindengan orang
lain dalam organisasi

3) Kesempatan promosi. Kesempatan untuk maju dalaensasi

4) Pengawasan. Kemampuan penyelia untuk memberikandateknis dan
dukungan perilaku

5) Rekan Kerja. Tingkat di mana rekan kerja pandaiarsedeknis dan
mendukung secara sofal

Dari beberapa teori tersebut, maka disimgullbahwa setiap dimensi
menghasilkan perasaan puas secara keseluruhanndpegarjaan itu sendiri,
namun pekerjaan juga mempunyai definisi yang bextbadi orang lain.

Sementara itu Locke yang dikutip oleh Ali tmrmenyatakan sejumlah aspek

kerja atau dimensi kerja yang memiliki kontribuesitadap kepuasan kerja, “Kerja
itu sendiri, gaji, promosi, penghargaan, keuntungarg diperoleh, kondisi kerja,
supervisi, rekan kerja, serikat kerja dan manajéfieSedangkan Lawler yang
dikutip oleh Feldmen dan Arnold mengemukakan, “Aspspek kepuasan kerja

seseorang terdiri atas gaji, kerja itu sendiri,esuigi, promosi, kerja sama antar

rekan kerja, dan kodisi kerf&"

Dimensi tersebut telah dirumuskan dan diganauntuk mengukur kepuasan
kerja. Hal ini juga diperkuat dengan apa yang digikan oleh Marihot Tua
Effendi, bahwafaktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja yzergaitan

dengan beberapa aspek, yaitu :

26 Fred LuthansQp. Ci.t.,p. 243-234
27 Ali Imron, Op. Cit.,p.214
28 bid.,



1) Gaji, yaitu jumlah bayaran yang diterima seseoraglgagai akibat dari
pelaksanaan kerja apakah sesuai dengan kebutuhatirdsakan adil

2) Pekerjaan itu sendiri, yaitu isi pekerjaan yangklikan seseorang apakah
memiliki elemen yang memuaskan

3) Rekan sekerja, yaitu teman-teman kepada siapa raege@enantiasa
berinteraksi dalam pelaksanaan pekerjaan. Sesealapgt merasakan
rekan kerjanya sangat menyenangkan atau tidak mang&an

4) Atasan, yaitu seseorang yang senantiasa membaearmigheatau petunjuk
dalam pelaksanaan kerja. Cara-cara atasan daplattienyenangkan bagi
seseorang atau menyenangkan dan hal ini dapat meganpéi kepuasan
kerja

5) Promosi, yaitu kemungkinan seseorang dapat berkegnbaelalui
kenaikan jabatan. Seseorang dapat merasakan akemymgkinan yang
besar untuk naik jabatan atau tidak, proses kenajkbatan kurang
terbuka atau terbuka. Ini juga dapat mempengardpuésan kerja
seseorang

6) Lingkungan kerja, yaitu lingkungan fisik dan psibgis™.

Selanjutnya menurut Veithzal Rivai, bahwa:

Faktor-faktor yang biasanya digunakan untuk mengukepuasan kerja
seseorang adalah 1) Isi pekerjaan, penampilan pejasjaan yang aktual dan
sebagai kontrol terhadap pekerjaan; 2) Supervigi; GBganisasi dan
manajemen; 4) kesempatan untuk maju; 5) Gaji dantkegan dalam bidang
finansial lainnya seperti adanya insentif; 6) Rekiagrja; 7) Kondisi

pekerjaar’.

Berdasarkan faktor-faktor yang telah dikemukakapad ditarik kesimpulan

bahwa faktor-faktor itu sendiri dalam peranannyaninerikan kepuasan kepada

guru tergantung pada pribadi masing-masing guru.
Munandar mengungkapkan, faktor-faktor penentu kegu&erja antara lain:

1) Ciri-ciri intrinsik pekerjaan adalah keragaman &etpilan, jati diri tugas,
tugas yang penting, otonomi, pemberian balikan petarjaan

2) Gaji penghasilan, imbalan yang dirasakan adil. \Bejmana gaji yang
diterima dirasakan adil

2% Marihot Tua Efendi HariandjaManajemen Sumber Daya Manusia Pengadaan, Pengembang
Pengkompensasian, dan Peningkatan Produktivitagwweg(Jakarta: Grasindo, 2002), p. 291

30v/eithzal Rivai,Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaarri: Teori ke Praktik(Jakarta
: PT RajaGrafindo Persada, 2004), p.479



3) Penyeliaan. Kepuasan tenaga kerja dengan penyédiethn dari dua jenis
dari hubungan atasan-bawahan; hubungan fungsicaal keéseluruhan
(entity)

4) Rekan-rekan sejawat yang menunjang. Di dalam kedankerja di mana
para pekerjanya harus bekerja sebagai satu timyalsap kerja mereka
dapat timbul karena kebutuhan-kebutuhan tingkaggiirmereka dapat
terpenuhi

5) Kondisi kerja yang menunjang. Perusahaan perlu ettakan ruang kerja
yang terang, sejuk, dengan peralatan kerja yang antuk digunakan.
Dalam kondisi kerja seperti itu kebutuhan-kebutufiaik dipenuhi dan
memuaskan tenaga ketja

Selanjutnya faktor-faktor yang mempengarukepuasan kerja juga
disampaikan oleh Fathoni yang menyatakan bahwa:

1) Balas jasa yang adil dan layak

2) Penempatan yang tepat sesuai dengan keahlian

3) Berat ringannya pekerjaan

4) Suasana dan lingkungan kerja

5) Peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan

6) Sikap pimpinan dalam kepemimpinannya

7) Sikap pekerjaan monoton atau ticfak

Setelah memahami lebih dalam tentang faktor-faomng mempengaruhi
kepuasan kerja, ternyata faktor-faktor pada kepudsaja tidak jauh berbeda
dengan aspek-aspek atau dimensi-dimensi pada lepuasija. Faktor-faktor
kepuasan kerja itu sendiri berupa isi pekerjaaf, ganyeliaan, rekan kerja,
kondisi kerja, penempatan kerja, lingkungan kerja.

Selanjutnya kepuasan kerja juga dilandash dbeberapa teori. Menurut
Locke, Lawler, & Landy yang dikutip dijelaskan Muntar, bahwa teori-teori

kepuasan kerja dapat berupa:

1) Teori Pertentangafbiscrepancy Theory)

31 Ashar Sunyoto Munandaop.cit..,p. 357-363
32 Abdurrahmat Fathonrganisasi dan Manajemen Sumber Daya Man(3ékarta: PT. Rineka Cipta,
2006), p. 175



Teori pertentangan dari Locke menyatakan batlkgguasan atau
ketidakpuasan terhadap beberapa aspek dari pekem@mcerminkan
penimbangan dua nilai: (1) pertentangan yang dipsikan antara apa
yang diinginkan seseorang individu dengan apa yartgrima, dan (2)
pentingnya apa yang diinginkan bagi individu

2) Model Kepuasan Bidan@racet Satisfaction)
Model Lawler dari kepuasan bidang berkaiteat dengan teori keadilan
dari Adams. Menurut model Lawler orang akan puasgde bidang
tertentu dari pekerjaan mereka (misalnya dengaanr&krja, atasan, gaji)
jika jumlah dari bidang mereka persepsikan harusekaeterima untuk
melaksanakan kerja mereka sama dengan jumlah uang snereka
persepsikan dari yang secara aktual mereka terima

3) Teori Proses-Bertentangé@pponent-Process Theory)
Teori ini dikemukakan oleh Landy yang memangdkepuasan kerja dari
perspektif yang berbeda secara mendasar daripadieksgan yang lain.
Teori ini menekankan bahwa orang ingin mempertataniksuatu
keseimbangan emosional. Sehingga teori ini mengatadkahwa jika
orang memperoleh ganjaran pada pekerjaan merekasaesenang
sekaligus ada rasa tidak sen¥ing

Sementara Veihzal Rivai menyatakan ada3 kepuasan kerja, yaitu :

1) Teori KetidaksesuaiafDiscrepancy Theory)
Teori ini mengukur kepuasan kerja seseorangate menghitung selisih
antara sesuatu yang seharusnya dengan kenyatapdiyasakan.

2) Teori KeadilanEquity Theory)
Teori ini mengemukakan bahwa orang akan ragpaas atau tidak puas,
tergantung pada ada atau tidaknya keadgauity) dalam suatu situasi,
khususnya situasi kerja.

3) Teori dua fakto(Two Factor Theory)
Menurut teori ini kepuasan kerja dan ketidedgan kerja itu merupakan
hal yang berbeda. Kepuasan dan ketidakpuasan sgrhaekerjaan itu
bukan suatu variabel yang kontinu. Teori ini merakan karakteristik
pekerjaan menjadi dua kelompok yaisatisfies atau motivator dan
dissatisfies. Satisfiesialah faktor-faktor atau situasi yang dibutuhkan
sebagai sumber kepuasan kerja yang terdiri dékerean yang menarik,
penuh tantangan, ada kesempatan untuk berprestasempatan
memperoleh penghargaan dan promosi. Sedandissatisfies (hygyene
factors) adalah faktor-faktor yang menjadi sumber ketidakpna yang
terdiri dari gaji/upah, pengawasan, hubungan gmiaadi, kondisi kerja
dan statu¥.

33 Ashar Sunyoto Munandadp.cit..,p. 354-357
34 Veithzal Rivai,op.cit..p. 475-476



Hal ini juga diperkuat dengan apa yang daikan oleh Wexley dan Yukl,

bahwa teori kepuasan dalam lingkup yang lebih tasbrdiri dari :

1) Teori KetidaksesuaiafDiscrepancy Theory)

2) Teori KeadilanEquity Theory)

3) Teori Dua FaktofTwo Factor Theory)®>.

Sementara De Roche yang dikutip oleh Alidmmengemukakan, “Sumber
kepuasan kerja guru adalah keterlibatan guru daleputusan sekolah,
pengakuan yang dirasakan guru, harapan guru, habuagtar personil yang

terjadi dalam lingkungan kerja dan otoritas yartgrétna guru®®.

Holdaway sebagaimana dikemukakan oleh Atohmberpendapat, “Sumber
kepuasan kerja guru adalah pengakuan dan statadade siswa, sumber-sumber
yang tersedia, kebebasan mengelola pengajaran, rlilketen dengan
administrator, beban kerja, gaji dan keuntungamig™’.

Berdasarkan penjabaran teoretis di atasatddiparik kesimpulan kepuasan
kerja adalah perasaan menyenangkan maupun tidakememgkan seseorang

terhadap pekerjaannya, di mana kepuasan kerjaeidirs memiliki dimensi

berupa gaji, promosi, pengawasan, pekerjaan itisedan rekan kerja.

35 Kenneth N. Wexley and Gary A. Yukbp.cit.,p. 130
36 Ali Imron, op. cit, p.214
7 |bid.,



2. Komitmen Profesional Guru

Kata komitmen berasal dari bahasa Irgggaitu commitmentyang artinya
janji, tanggung jawab. Mathis dan Jackson menyatak&Komitmen adalah
tingkat kepercayaan dan penerimaanSeseorang yang memiliki komitmen akan
mempunyai penetapan pada diri sendiri yang diwwgaditalam bentuk tanggung

jawab.

Meyer dan Allen yang dikutip Smith dan Laegf menemukan definisi dari
komitmen yang bervariasi yaitu “Suatu persyaratasikgbogis yang
mengkarakterisasi hubungan dengan profesi dan nkermiplikasi terhadap
keputusan untuk melanjutkan keanggotaan dalam suafiesi®. Selanjutnya
Meyer dan Allen yang dikutip oleh Smith dan Lanfgfienengemukakan 3
komponen dari komitmen yaitu :

Affective Professional Commitment (individuals want stay in their

profession), Continuance Professional Commitmendli{iduals feel they

have to stay in their professions, and Normativef@sional Commitment

(individual feel they ought to stay in their prafiem)'.

Dapat diartikan, komitmen professional afekterkaitan dengan individu
ingin mempertahankan profesinya. Komitmen professio berkelanjutan,
berkaitan dengan suatu kewaspadaan terhadap keragibat meninggalkan

suatu profesi. Komitmen professional normative khgan dengan perasaan akan

kewajiban untuk terus bekerja demi profesi.

38 Robert L. Mathis dan John H. Jacksop, cit..,p. 99

3% Smith dan Kim Langfield Accountans’Commitmen to Their Profession : Multiflenensions of
Professional Commitment and Opportunities for FatuResearch (Journal of Behavioral Research
Accounting Vol.17, 2005), p. 89-90.

4 Ipid.,



Kekuatan kemauan beraksi, apabila dipanole adanya usaha memenuhi
kebutuhan. Kemauan akan mengaktualisasikan diragsebkekuatan yang
mendorong perbuatan mencapai tujuan. Kekuatan kamadapat diterangkan
berupa dorongan-dorongan pemilihan yang dilatakbelgi oleh nilai-nilai,
kebutuhan-kebutuhan, pengetahuan, keterampilaap silan bahkan kebiasaan
yang dimiliki oleh pribadi seseorang. Dari uraiaiatas disimpulkan bahwa
komitmen adalah kemauan yang merupakan kekuataa gi&d sendiri untuk
terlibat aktif dengan penuh tanggung jawab terhaslagtu tujuan yang akan

dicapai.

Guru dituntut untuk selalu meningkatkan kiongén professional dan
kemampuannya dalam rangka melaksanakan tugasnya.h@ws peka terhadap
perubahan yang terjadi, khususnya dalam pendidikanpengajaran. Guru harus
selalu memacu kemampuannnya agar terampil dalabad&irbidang, guru harus
terus menerus belajar, mengikuti perkembangan pengetahuan dan teknologi,
sehingga ia lebih dahulu menguasai diri dari padeas dan masyarakat pada
umumnya. Hal ini seperti di atas hanya di dapatapgdru yang mempunyai
tingkat komitmen professional yang tinggi. Bila gunemiliki komitmen yang
tingi, mereka akan sanggup melaksanakan tugasasecgigguh-sungguh dan

penuh tanggung jawab.

Peningkatan mutu pendidikan tidak mungkimhbsil tanpa peningkatan
peranan dan tanggung jawab guru, guru mempunyastygng sangat berat.

Berhasil tidaknya proses pendidikan banyak ditemu&leh “bagaimana” guru.



Untuk itu guru diharapkan menyadari dan memahamaduyang dibebankan

kepadanya. Sahertian membedakan tugas guru aas3/aitu :

1. Tugas personal berkaitan dengan tugas pribadi dbalam kaitannya
dengan proses belajar mengajar guru perlu menyat#ari memahami
konsep dirinya. Karena itu setelah mengajar gurdupeengadakan
instropeksi tentang tugas yang sudah dilakukan. uGaebaiknya
memikirkan kembali apakah siswanya memperoleh hdar proses
belajar mengajar yang dilakukannya. Guru juga hlemga bertanya pada
diri sendiri apakah siswanya mengerti dan memaharateri yang
diajarkan atau belum. Kesemuanya itu merupakarstpgesonal guru.

2. Tugas sosial bagi seorang guru menyangkut misi kesian. Tugas guru
dalam hal ini adalah mengabdi kepada masyrakat, cendaskan
kehidupan bangsa sesuai dengna pembukaan UUDrEadle 4, karena
itu tugas guru termasuk tugas pelayanan manusidanDéhal ini
memberikan pelayanan dihimbau agar guru menjunfunggi nilai-nilai
kemanusian.

3. Tugas professional berkaitan dengan pelaksanaam g&bagai profesi.
Sebagai peran profesi guru perlu memiliki kualiikarofessional, salah
satu diantaranya adalah menguasai sejumlah pengetgang diharapkan
sehingga ia mampu memberikannya kepada siswa déragdryang baik.
Usman (1995 : 4) mengemukakan : tugas guru sehlmgéasi meliputi
mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan-mii&i hidup.
Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkangkngetahuan dan
teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkaterampilan
siswd’

Seorang guru yang memiliki perhatian padmsuberarti ia memiliki tingkat
kepedulian yang tinggi. Tingkat kepedulian harugkuti pula dengan etk
professional, bahwa dia memiliki komitmen terhadapatan guru. Usman
mengelompokan tiga jenis tugas guru yaitu tugaandabidang profesi, tugas
kemanusian dan tugas dalam bidang kemasyarakaigasguru sebagai profesi
meliputi mendidik berarti meneruskan dan mengemkamgnilai-nilai hidup,

mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan [dengetahuan dan

41 Mardiana, Komitmen Guru Dalam Melaksanakan Tugas Mendajédurnal Guru, No.2 Vol.2,
Desember 2008), p.61-62



teknologi dan melatih berarti mengembangkan ketpilam Sedangkan tugas

guru dalam bidang kemanusaian dan kemasyarakdedatarbatas.

Konsekuensi dari komitmen ini adalah gurobubamenyediakan waktu dan
energi dalam melakukan tugasnya. Komitmen ini tidieroleh sejak lahir,
tetapi harus dipelajari dan dikenal. Komitmen teldya profesi akan membentuk

rasa cinta pada tugas sebagai guru.

Sahertian yang dikutip oleh Mardiana berpgrad, “Komitmen merupakan
kecendrungan dalam diri seseorang untuk merashateaktif dengan penuh rasa

tanggung jawab.

Lebih jauh Arikunto yang dikutip oleh Marde mengatakan, “Komitmen
bukan sekedar keterlibatan, tetapi juga kesediankuerlibat aktif dalam suatu

kegiatan dengan tanggung jawab yang lebih tirftdgi”

Pada hakikatnya semua orang mempunyai kamitrtetapi kadarnya akan
berbeda. Ada orang yang tingkat komitmennya tirdgm ada pula yang tingkat
komitmennya rendah. Hal ini terutama di pengaruahdingkat perkembangan
dan proses kejiwaan dari individu yang bersangkutsnael yang dikutip
Maridana mengatakan, “Komitmen seseorang dapatarnbeh ataupun

berkurang®.

2 |bid.,
3 bid.,
*bid.,



Kemudian dalam studi tentang masalah konmtmefesi, mendorong kita
untuk berkenalan dengan sejumlah definisi tentarafepi yang dikemukan

beberapa tokoh sebagai berikut:

Profesi berasal dari Bahasa Inggris yRitafessionyang artinya pekerjaan.
Ornstein dan Levine yang dikutip oleh Soetjipto éRaflis Kosasi menjelaskan, “
Profesi adalah jabatan yang memerlukan bidang dianu keterampilan tertentu

diluar jangkauan khalayak ramai (tidak setiap ordagat melakukan$®.

Selanjutnya Sikkum Pribadi yang dikutip Oentdamalik menyatakan

bahwa,

Profesi itu pada hakikatnya adalah suatu pernyadssn suatu janji terbuka,
bahwa seorang akan mengabdikan dirinya kepada sladatan atau
pekerjaan dalam arti biasa, karena orang terseleudsa terpanggil untuk
menjabat pekerjadh

Profesi mengajar adalah suatu jabatan yaempunyai kekhususan bahwa
profesi itu memerlukan kelengkapan mengajar ataer&epilan atau kedua-
duanya yang menggambarkan bahwa seseorang itu dadhnmelaksanakan

tugasnya.
Sedangkan Kenneth Lynn yang dikutip Wirawamndefinisikan profesi :

a profession delivers esoteric services based ootess knowledge

systematically formulated and applied to the needsa client. Every

profession considers itself the proper body totketterms in which some
aspect of society, life or nature is to be thoughtand to define the general
lines, or even the details of public concerniri§ it

45 Soetjipto dan Raflis Kosagrofesi Keguruar{Jakarta : Rineka Cipta, 2003) p.15

46 Oemar HamalikPendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompentdagarta : Bumi Aksara,
2006) p.1

47 Wirawan,Profesi dan Standar Evaluaglakarta : CV.Mandar Maju, 2002) p.9



Dapat diartikan, profesi menyajikan datag/aerdasarkan ilmu pengetahuan
yang hanya dipahami oleh orang-orang tertentu aesiatematik diformulasikan
dan ditetapkan untuk memenuhi kebutuhan klien. malstilah orang awam

profesi merupakan pekerjaan berkerah putih.

Kesimpulan yang dapat diambil dari uraiaatas, bahwa profesi adalah
bidang pekerjaan atau jabatan yang menyatakanraegemengabdikan diri yang
membutuhkan persyaratan dasar berupa pengetahetararkpilan teknis dan

kepribadian tertentu.

Sehubungan dengan hal di atas, menurutrBandyang dikutip Ainurrofiq
menyatakan bahwa suatu pekerjaan disebut profpabila memenuhi kriteria

sebagai berikut :

1. Memiliki spesialisasi dengan latar belakang te@mg luas. Maksudnya
memiliki pengetahuan umum dan keahlian yang khusus.

2. Merupakan karier yang dibina secara organisatdisksudnya adanya
keterkaitan dalam suatu organisasi profesional, ifileérmtonomi jabatab,
kode etik, serta merupakan karya bakti seumur hidup

3. Diakui masyarakat sebagai pekerjaan yang mempustgais profesional
dan memperoleh perlindungan hukiim

Syarat-syarat atau kriteria di atas menunulahwa suatu profesi atau
pekerjaan harus memiliki tanggung jawab yang pemikerjakan oleh orang
yang memiliki ilmu pengetahuan dan mempunyai keahlkhusus. Sehingga
semua itu akan diakui oleh masyarakat dan betuil-déterjakan oleh orang yang

profesional.

“8 Ainurrofiq Dawam Kiat Menjadi Guru ProfesionalJogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2008) p102



Sedangkan menurut Imran Manan yang dikutgh cAinurrofig Dawam

menyatakan profesi kependidikan memiliki karaktédcisebagai berikut :

Sebagai pekerjaan jasa sosial yang unik, jelagpdating

Menekankan tekhnik intelektual

Membutuhkan pendidikan spesialisasi dalam waktyapan

Memerlukan otonomi yang luas sebagai individu ataumrganisasi
profesi

Otonomi individu dapat persetujuan dari organipasiesi

Tekanan pada jasa lebih besar dibandingkan derasibdkonomi, baik
secara perorangan maupun secara kelompok profassion

Memiliki organisasi profesi secara otonom

Ada kode etik yang jelas dan te$as

PoONPE
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Bila diperhatikan ciri-ciri profesi tersebdi atas tampak bahwa profesi
pendidik tidak mungkin dapat dikenakan kepada seamga orang yang
dipandang oleh masyarakat umum sebagai pendidii. ditinjau dari segi
rumusan profesi sudah jelas dapat dibedakan apésrdidik dalam keluarga dan

di masyarakat dengan pendidik di lembaga-lembagdigi&an yaitu guru.

Melalui komitmen yang tinggi terhadap profgsi seorang guru akan bekerja
secara professional, profesi sendiri mengandungrymsngabdian. Suatu profesi
bukan bermaksud untuk mencari keuntungan bagiydirgendiri, baik dalam arti

ekonomis maupun dalam arti psikis, tetapi untukgpédian kepada masyarakat.

Definisi komitmen profesional menurut Larkingang dikutip oleh Sri

Trisnaningsih,

Komitmen professional adalah sikap yang berintikayalitas, tekad dan
harapan seseorang dengan dituntun oleh systematéai norma yang akan
mengarahkan orang tersebut untuk bertindak ataerjaekesuai prosedur-

49 Ainurrofig Dawam, op.cit.,



prose%ur tertentu dalam upaya menjalankan denggkat keberhasilan yang
tinggi>°.

Morrow dan Wirth yang dikutip Feldman danndid mendefinisikan
Komitmen Profesional, As psychological attachment to and identificatioithw
one’s professicit®. Dapat diteriemahkan, komitmen professional adatea

cinta individu terhadap profesinya serta identgikadividu dengan profesinya.

Jadi dapat disimpulkan komitmen professionatupakan kesedian seseorang
untuk bekerja dengan rasa penuh tanggung jawabdiangun oleh system nilai

dan norma yang dapat mendorong seseorang untukjdskeara professional.

Selanjutnya Aranya et al yang dikutip olefh Bisnaningsih memberikan

definisi komitmen profesional yaitu :

Sebuah kepercayaan pada dan penerimaan terhadap-tujuan dan nilai —
nilai profesi sebuah kemauan untuk menggunakanaugang sungguh-
sungguh guna kepentingan profesi, dan sebuah keingintuk memelihara
keanggotaan dalam profési

Selanjutnya pendapat Sorensen dan Soreremeg gikutip Mustasim dan
Nizam, “Professional Commitment is individual's identiftten with and
involvement in the profession, commitment and d¢idic to the profession, and
acceptance of professional code of etchics andsjfalDapat diarikan bahwa
komitmen profesional adalah rasa identifikasi datekibatan individu terhadap
profesi, komitmen dan dedikasi individu terhadamfgsi, dan penerimaan

individu terhadap kode etik profesi dan tujuan psaof

50 Srj Trisnaningsih, Pengaruh Komitmen Terhadap léepn Kerja Auditor Motivai sebagai Variabel
Intervening”,Jurnal Riset Akuntansi Indonesiéol.6, No.2 Mei 2003, p.204

5! Daniel C.Feldman dan Hugh J.Armold., op. cit, 1 3

52 Srj Trisnaningsihop. cit..,

53 Nik Mustasim dan Mohd.Nizam, “Commitment to orgaation versus commitment to profession
:conflict or compatibility”,Jurnal PengurusanNo.23, 2002, p.79



Mowday yang dikutip Utami mengemukakan dsfikomitmen professional,

“Sebagai tingkat intensitas indentifikasi dan kiétetan individu dengan profesi

tertentu. ldentifikasi ini membutuhkan beberapagkat kesepakatan dengan

tujuan dan nilai-nilai profesi termasuk nilai modain etika®.

Lebih lanjut Ferris dan Aranya yang dikugiph Nurika menyatakan bahwa,

Komitmen profesional adalah sebuah kepercayaan padapenerimaan
terhadap tujuan dan nilai-nilai profesi, sebuah &eam untuk menggunakan
usaha yang sungguh-sungguh guna kepentingan proflesi sebuah
keinginan untuk memelihara keanggotaan dalam préfes

Dengan demikian Guru yang memiliki komitmgrofesional merasa lebih

senang mengasosiasikan diri mereka dengan orgamsafesi mereka yaitu

PGRI (Persatuan Guru Republik Indonesia) dalam keeflsakan tugas-tugasnya

dan mereka juga lebih ingin menaati kode etik miogriru dalam memecahkan

masalah-masalah yang mereka hadapi. Kode etiklgdaonesia berdasarkan hasil

kongres PGRI adalah sebagai berikut :

W N

. Guru berbakti membimbing peserta didik untuk merldermanusia

Indonesia seutuhnya yang berjiwa pancasila

. Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profediona
. Guru berusaha memperoleh informasi tentang pediglitasebagai bahan

melakukan bimbingan dan pembinaan

. Guru meniciptakan suasana sekolah sebaik-baiknyey yaenunjang

berhasilnya proses belajar-mengajar

. Guru memelihara hubungan baik dengan orang tuadndan masyarakat

sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa dagggwab bersama
terhadap pendidikan

.Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembanglam

meningkatkan mutu dan martabat profesinya

. Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat lakaan, dan

kesetiakawanan sosial

54 Utami Nugroho, “Pengaruh Locus of Control, komitnggofessional”Jurnal Akuntansi dan
Keuangan IndonesjaNo.2 Vol.2, Desember 2007, p.196
55 Nurika, Restuningdiatgp. cit,p.252



8. Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkatu
organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan danhmiaga

9. Guru melaksanakan segala kebijakan pemerintah dalzidang
pendidikar®.

Selanjutnya guru sebagai tenaga profesimealurut Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 3 martikan bahwa tujuan
profesi guru adalah :

Supaya potensi peserta didik berkembang agar memjashusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esakthiak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadrga Negara yang
demokratis serta bertanggungjawab

Selanjutnya Jeffrey dan Weatherholt yang utik Umi Muawanah

mengatakan,

Komitmen professional diartikan sebagai intensitekentifikasi dan
keterlibatan individu dengan profesinya. ldentifikaini membutuhkan
beberapa tingkat kesepakatan antara individu dengaan dan nilai-nilai
yang ada dalam profesi termasuk nilai moral ddmédi

Lebih lanjut Bline yang dikutip Umi Muawanatenjelaskan, Professional
commitment can be described as the intensity aidgimidual’s identification with
and level of involvement in his or her profes&fidnDapat diartikan, komitmen
professional dapat digambarkan sebagai tingkatnsiteess individu dalam
mengidentifikasikan dirinya dengan lebih melibatkdiri dalam menjalani

profesinya

Sedangkan Copur yang dikutip oleh Sri Tarsngsih mengemukakan,

56 Soetjipto dan Raflis Kosa®p.cit, p. 34-35
57 Ainurrofiq Dawamop. cit..,p.123
58 Umi Muawanah,”Perilaku Auditor dalam Situasi Kdkfhudit : Peran Locus Of Control, Komitmen
Profee;si dan Kesadaran Etigyrnal Riset Akuntansi Indonesido.2 Vol.2, Mei 2001, p.136
ibid.,



Komitmen professional adalah berintikan loyalitaskat, dan harapan
seseorang yang dituntun oleh system nilai normay yaangarahkan orang
tersebut untuk bertindak atau bekerja sesuai depgasedur tertentu dalam
upaya menjalankan tugasnya dengan tingkat keb&hasiggf®.

Dari beberapa teori tersebut, dapat disikgrubahwa para profesional lebih
senang mengasosiasikan dirinya dengan organisadespr mereka dalam
melaksanakan tugas-tugasnya dan para professiogal ingin lebih mentaati
norma, aturan, kode etik profesi dalam memecahkasalh-masalah yang
mereka hadapi.

Sorensen dan Sorensen yang dikutip olehjelJdituard Lekatompessy
mengemukakan, “Komitmen profesional adalah keinginaang kuat untuk
menjadi bagian dari profesi; dan berkeinginan yengt untuk menjadi anggota
profesi®™.

Pendapat serupa dikemukakan oleh Mowday d#adip oleh Jantje Eduard
Lekatompessy menyatakan, “Komitmen profesional atd&lekuatan identifikasi
individual dengan keterlibatannya secara khusugatesuatu profesi®.

Selain itu komitmen professional berkembaetama proses sosialisasi ke
dalam profesi yang dipilih bilamana penekanan-panak tertentu diberikan pada
nilai-nilai professional. Hal yang sama disampaikéeh ponemon yang dikutip
Utami, “Komitmen professional dihasilkan dari presakulturasi dan asimilasi

individu yang masuk dan memilih tetap dalam profgsng bersangkutaft:

Dengan demikian komitmen professional merupakariusparilaku dan sikap

50 5rj Trisnaningsihop. cit, p.200
61 Jantje Eduard Lekatompessy, Hiraki Akuntan sebifmierasi Hubungan Antara Komitmen Afektif
dan Berkelanjutan dengan Komitmen Profesiohainal Maksj Vol.7, No.2, Agustus 2007, p.120
62 i
Ibid.,
53Utami Nugroho, opit.., p.197



seseorang untuk mengembangkan profesinya dan selalsaha mencapai tujuan

profesi.

Menurut Robbins yang dikutip Guntur dan $8ydin, “Komitmen
profesional adalah suatu orientasi individu terlpagmofesi yang mencakup
loyalitas, identifikasi, dan keterlibatdit”

Selanjutnya Porter yang dikutip Smith dan dfeeld menyatakan,
“Professional commitment is the acknowledgmentrat {eust in) the values and
objectives of a profesion, a willingness to exer@sbstantial effort on behalf of
the profession, and an explicit goal to maintainnmbership in the professibi.
Dapat diartikan komitmen professional adalah keyaki yang kuat dan
penerimaan atas tujuan profesi, kesedian untuksbbeusebesar-besarnya untuk

profesi dan keinginan yang pasti untuk keikutser@alam profesi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa komitmen piofed adalah adanya
keyakinan yang kuat dan penerimaan atas tujuaregirafin nilai profesi (kode
etik profesi), kesediaan untuk berusaha sebesarbes untuk profesi, dan
adanya keinginan yang pasti untuk keikutsertaaandgrofesi.

Kemudian definisi guru diungkapkan oleh Mblzer yaitu,

Guru adalah orang yang kerjanya mengajar/membepké&maran di sekolah.
Secara lebih luas lagi guru berarti orang yang tekealam bidang
pendidikan dan pengajaran yang bertanggungjawadaiembantu anak-
anak mencapai kedewasaan masing-mdsing

64 Guntur Ujianto dan Syarifudin Alwpp.cit.
55 Smith dan Kim Langfie| op.cit.
% Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru ProfesiongBandung : Remaja Rosdakarya, 2003), p.47.



Pengertian di atas menegaskan bahwa gurankatk orang yang sekedar
beridiri di depan kelas untuk menyampaikan matengetahuan tertentu, akan
tetapi adalah anggota masyarakat yang harus ikifitbekjiwa bebas serta kreatif
dalam mengarahkan perkembangan anak didiknya umbekjadi anggota
masyrakat sebagai orang dewasa. Dalam hal ini, gafain memiliki tugas

mengajar juga mengabdi pada masyarakat pada umumnya

Proses belajar mengajar merupakan inti gmoses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peraranyt@amposisi tersebut
member arti bahwa jabatan guru merupakan jabataofegional yang
membutuhkan keahlian khusus di bidang keguruartidak dapat dilakukan oleh
sembarang orang, hal ini sejalan dengan Ametemabwdy, “Guru adalah semua
orang yang berwenang bertanggung jawab terhadagdidieen murid secara

individu maupun kolektif baik di sekolah maupuriudir sekolah®’.

Dalam hubungannya dengan kepuasan kerjeeHarel, Meixner dan Bline
yang dikutip Smith dan Kim Langfield menyatak&dRyofessional commitment
(PC) refers to attachments that individuals forntheir profession and has been
linked to outcomes such as improved job satisfacéind reduced likelihood of
leaving the professidf’. Dapat diartikan, komitmen professional adalataras
cinta individu terhadap pekerjaannya serta berkaitlengan meningkatnya

kepuasan kerja dan mengurangi tingkat meningggkaiesinya.

57 N.A.AmetembunGuru dan Administrasi SekolgBandung : FIP UPI Bandung, 2005), p.2
58 Smith dan Kim Langfieldop. cit..



Kemudian Sri Trisnaningsih mengatakan dalaatah satu kesimpulan
jurnalnya dan telah membuktikan hipotesis dan hashelitiannya yang
mengatakan, “Komitmen professional berpengaruh raes@nifikan terhadap

kepuasan kerj&”.

Selanjutnya hasil penelitian Nurika Restgdiah dalam salah satu
kesimpulan jurnalnya, “Menunjukan bahwa ada pergalangsung antara
komitmen professional terhadap kepuasan kEtjaMal ini memiliki makna
bahwa seorang yang memiliki komitmen terhadap pmj@a akan merasakan

kepuasan dalam pekerjaannya.

Lebih lanjut Guntur Ujianto dan Syarifudidwi mengatakan dalam salah
satu kesimpulan jurnalnya dan telah membuktikanotegis dan hasil
penelitiannya yang mengatakan, “Komitmen profesdidrerpengaruh terhadap
kepuasan kerjd®. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan dengan itkoen
professional yang tinggi (kuat) akan memberikantkbuasi yang semakin besar

terhadap kepuasan kerja.

Berdasarkan teori di atas, bahwa terdapat huburgygara komitmen
profesional dengan kepuasan kerja. Hal ini disebhaldarena terdapat teori yang
menyebutkan bahwa dengan adanya komitmen profésiamat meningkatkan

kepuasan kerja

59 Srj Trisnaningsihop.cit, p.211

0 Nurika, Restuningdiah, Pengaruh Komitmen Profesiterhadap Kepuasa Kerja Akuntan Pendidikan
Melalui Komitmen Organisasionalurnal Ekonomi BisnisNo.3, November 2009, p.257

"' Guntur Ujianto dan Syarifudin Alwi, Analisis Pemgh Komitmen Profesional dan Komitmen
Organisasional Terhadap Kepuasan Kerja Karyawaa Badk Bukopin Yogyakartdurnal Sinergi Kajian
Bisnis Dan Manajemer2005, p.119



Berdasarkan penjabaran teoretis di atasatddifarik kesimpulan komitmen
professional guru adalah kekuatan identifikasi guewhadap profesi dan
keterlibatan dalam profesi serta loyalitas untukmpertahankan keanggotaan di

dalam profesi.

B. Kerangka Berpikir

Seorang guru harus mempunyai komitmen piaias dalam pekerjaannnya,
karena guru yang berkomitmen adalah guru yang simial yang mempunyai
rasa identifikasi yaitu guru memiliki rasa percagehadap tujuan-tujuan profesi
serta nilai-nilai profesi (kode etik profesi). Rdsaerlibatan yaitu kesedian untuk
berusaha sebesar-besarnya demi profesi guru sedaloyalitas yaitu kesetian
untuk tetap menjadi bagian dari anggota profesingae adanya komitmen
profesional seorang guru diharapkan tercapailatusuarapan untuk masa depan
bangsa. Dengan adanya komitmen profesional se@angdapat bekerja secara
maksimal. Selain itu Pemahaman komitmen profeskiomasangatlah penting
agar tercipta kondisi kerja yang kondusif sehindgpat menumbuhkan kepuasan

kerja.

Guru yang bergabung dengan suatu organssksilah tentunya membawa
keinginan-keinginan, kebutuhan dan pengalaman nhasiayang merupakan
harapan kerja baginya, dan bersama-sama denganisagiasekolah berusaha
mencapai tujuan bersama. Untuk dapat bekerja saméetprestasi kerja dengan
baik, seorang guru harus mempunyai komitmen yarggtiterhadap profesinya.

Komitmen professional dapat tumbuh manakala hardeaya dapat terpenuhi



oleh organisasi sekolah yang baik. Selanjutnya @emngrpenuhinya harapan kerja

ini akan menimbulkan kepuasan kerja bagi guru.

Dapat disimpulkan komitmen profesional pagau di suatu sekolah dapat
mendukung terciptanya kepuasan kerja bagi seorang dadi dapat dikatakan
semakin tinggi komitmen profesional (guru) dalamlaksanakan tugasnya dapat

mendukung kepuasan kerja yang tinggi pada guru.

C. Perumusan Hipotesis

Berdasarkan deskripsi teoritis dengan kedargrpikir di atas, maka peneliti
menentukan hipotesis penelitian sebagai berikuTerdapat hubungan antara
komitmen professional guru dengan kepuasan keg@hjngga semakin tinggi

komitmen professional maka semakin tinggi kepu&saja.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskakartujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara komitmefegzional guru dengan

kepuasan kerja pada SMK Dinamika Pembangunan 2tdaka

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah KejuruBinamika
Pembangunan 2 Jakarta JL. Raya Penggilingan N@aR&rtd Timur. Alasan
penelitian mengadakan penelitian di lokasi tersekatena sekolah tersebut
mengalami perkembangan yang baik. Dengan perkerabarang baik selama ini
apakah para gurunya mampu untuk tetap mempunyairem professional yang

tinggi terhadap pekerjaannya, sehingga dapat mertikai kepuasan kerja yang
tinggi juga.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama empat bulan, tewpisejak bulan Juli 2010
sampai bulan Oktober 2010, pengambilan waktu pearelini karena pada bulan

tersebut peneliti memiliki waktu yang cukup luarehisigga dapat fokus dalam

pelaksanaan penelitian.



C. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelittiradalah metode survey
karena untuk mendapatkan data yang benar dan sdengan fakta secara
langsung dari sumbernya. Data yang digunakan adthprimer untuk variabel
X (komitmen profesional Guru) dan variabel Y (kegma kerja) dengan
menggunakan pendekatan korelasional yaitu untukihatelhubungan antara

variabel X (komitmen profesional Guru) dan variabgkepuasan kerja)

D. Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah “keseluruhan subjek pesalitt. Dalam melakukan
penelitian survey terlebih dahulu perlu ditentukpapulasinya. Penentuan

populasi harus sesuai dengan masalah penelitandylakgkan.

Populasi dalam penelitian ini adalah selugdru Sekolah Menengah
Kejuruan Dinamika Pembangunan 2 sebanyak 68 ogang melalui survey
awal. Kemudian berdasarkan dari tabel Isaac danhagic diambil sampel

sebanyak 56 orang guru dengan sampling error 5%.

Tekhnik pengambilan sampel yang digunakataddsampel acak sederhana
(simple random sampling technique) karena anggetaygmbilan sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatkata yang ada dalam

populasi itu serta anggota populasi dianggap homoge

2 SugiyonoMetodologi Penelitian AdministragBandung : Penerbit Alfabeta, 2008), p.90



E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini meneliti dua variabel yaitapkiasan kerja (variabel Y) dan
komitmen professional guru (variabel X). Instrunpamelitian untuk mengukur

kedua variabel tersebut dijelaskan sebagai berikut

1. Kepuasan Kerja
a. Definisi Konseptual
Kepuasan kerja adalah perasaan menyenangkanpumauidak
menyenangkan seseorang terhadap pekerjaannya, rdi kepuasan kerja itu
sendiri memiliki dimensi berupa gaji, promosi, pawgsan, pekerjaan itu
sendiri, dan rekan kerja.
b. Definisi Operasional
Kepuasan kerja diukur dengan skala likert yarepeerminkan indikator-
indikator kepuasan kerja yaitu gaji, promosi, pevagan, pekerjaan itu sendiri,
dan rekan kerja.
Kepuasan kerja diukur dengan menggunakasidmer berbentuk skala likert
sebanyak 27 butir pernyataan yang mencerminkakataf-indikator tersebut.
c. Kisi-kisi Instrumen
Kisi-kisi instrumen untuk mengukur kepuadeerja yang disajikan pada
bagian ini terdiri atas kisi- kisi instrumen yajang diujicobakan dan kisi-kisi
instrumen final yang digunakan untuk mengukur \migkepuasan kerja. Kisi-
Kisi instrumen ini disajikan untuk memberikan infasi mengenai butir-butir
yang diberikan setelah dilakukan uji validitas dgnreliabilitas serta analisis

butir soal dan memberikan gambaran seberapa jattunen penelitian masih



mencerminkan indikator-indikator Kisi-kisi instrumdaentang kepuasan kerja
untuk uji coba dapat dilihat pada tabel Ill. 1

Tabel 111.1
Indikator Variabel Y (Kepuasan kerja)

Dimensi Butir Uji Coba Drop No.Butir Valid
(+) Q) (+) Q)
Gaji 1,10,14,20 |5,18,25 1 10, 14, 20 5, 18, 25
Promosi 2,6,15,32 |11, 21, 27, 30} 30, 34 2, 6, 15,11, 21,
34 32 27

Pengawasan| 12,16, 28, 333, 7, 23 28 12, 16, 33 3, 7, 23,
Pekerjaan ity 19, 24 9,22, 26, 29, 31 22,29 19,24 |9, 26,31
sendiri
Rekan kerja 4,8, 17 13 17 4,8 13

Adapun pengukurannya dilakukan dengan ské&rt. Dalam instrumen
penelitian telah disediakan alternatif jawaban datiap butir pernyataan dan
responden dapat memilih satu jawaban dari set@p jawaban bernilai 1 (satu)

sampai 5 (lima) sesuai dengan tingkat jawabanngpabdilihat pada tabel 111.2



Tabe Il11.2
Skala Penilaian Untuk Kepuasan Kerja

Alternatif Jawaban Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
SS = Sangat Setuju 5 1

S = Setuju 4 2

KS = Kurang Setuju 3 3

TS = Tidak Setuju 2 4

STS = Sangat Tidak Setuju 1 5

d. Validasi Instrumen Kepuasan Kerja

Proses pengembangan instrumen kepuasan #ignalai dengan penyusunan
instrumen berbentuk kuesioner model skala likebaegak 34 butir pernyataan
yang mengacu pada indikator-indikator kepuasaraksperti terlihat pada tabel
[1l.1 yang disebut sebagai konsep instrumen untekguokur variabel kepuasan
kerja. Selanjutnya instrumen diujicobakan kepadg80 SMK Jaktim 2 Jakarta.

Tahap berikutnya adalah validitas konstraktuy seberapa jauh butir-butir
pernyataan instrumen tersebut telah mengukur italikdari variabel kepuasan
kerja.

Proses validasi dilakukan dengan mengasalata hasil uji coba instrumen
yaitu validasi butir dengan menggunakan rumus kaefi korelasi antara skor
butir dengan skor total butir instrumen.

Rumus yang digunakan sebagai berikdit :

73 Djaalli, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikarakarta: Program Pasca Sarjana, UNJ, 2000), p. 117




F=Xyi. Xyt

I -Jl
M
[ab

J
Dimana :
fi : koefisien skor butir dengan skor total instrumen
2,2 : jumlah kuadrat deviasi skor yi
X,.2 - jumlah kuadrat deviasi skor yt
Kriteria minimum butir pernyataan yang ditest adalah ne = 0,361. Jika
Mhitung > fabeiMaka butir pernyataan dianggap valid. Sebalikika thiwung < fabel,
maka butir pernyataan dianggap tidak valid danrikp#rnyataan tersebut tidak
digunakan (drop)
Berdasarkan perhitungan tersebut maka darip@nyataan setelah diuji
validitasnya terdapat 7 butir pernyataan yang dpdsehingga pernyataan yang

valid dan dapat digunakan sebanyak 27 butir. Safiayg untuk menghitung

reliabilitasnya, maka digunakan rumiipha Cronbactsebagai berikut'*

k ¥S?
i= —— 1
k-1 X8
Dimana :
Fii : reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir pernyataan yang valid

¥S? :jumlah varians butir

¥S? :jumlah varians total

4 Riduwan,Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru dan Karyawamekti Muda(Bandung: Alfabeta,
2006), h. 115



Sedangkan varians dicari dengan rumus sebagut:”

2
2 _ n
3 n
Dimana :
S?  :Varians total

Yy? 1 Jumlah tiap nilai y valid yang di kuadratkan
n : banyaknya sampel atau data

Berdasarkan rumus diatas, reliabilitas téapa butir-butir yang telah
dinyatakan valid dihitung sehingga di dapat varidngir (S adalah 0.62
selanjutnya dicari jumlah varians totaltzyssebesar 137.50 kemudian digunakan
rumus Alpha Cronbach dan didapat hasilryaitu sebesar 0.881 (proses
perhitungan terdapat pada lampiran 12). Hal iniungrkkan instrumen memiliki
reabilitas yang tinggi dalam kategori (0.800-1.000)

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa imstruyang berjumlah 27 butir
pernyataan inilah yang digunakan sebagai instrurieal untuk mengukur

variabel kepuasan kerja.

5 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prak(@akarta: Rineka Cipta, 1998),
p. 178



2. Komitmen Profesional Guru
a. Definisi Konseptual
Komitmen professional guru adalah kekuatdentifikasi guru terhadap
profesi dan keterlibatan dalam profesi serta logaliuntuk mempertahankan

keanggotaan di dalam profesi.

b. Definisi Operasional

Komitmen professional guru diukur denganlasHikert yang mencerminkan
indikator komitmen profesional indikator Identiféiadengan sub indikator tujuan-
tujuan profesi dan nilai-nilai profesi (kode etikofesi). Keterlibatan dengan sub
indikator berusaha sebaik mungkin demi kepentinganfesi. Loyalitas dengan
sub indikator keingginan untuk memelihara keanggotalam profesi.

Komitmen profesional guru diukur dengan nwngakan kuesioner
berbentuk skala likert sebanyak 31 butir pernyataamg mencerminkan
indikator-indikator tersebut.

c. Kisi-kisi Instrumen Komitmen Profesional Guru

Kisi-kisi instrumen untuk mengukur komitmeprofessional guru yang
disajikan pada bagian ini terdiri atas dua kisi-kisstrumen vyaitu yang
diujicobakan dan kisi-kisi instrumen final yang digkan untuk mengukur
variabel komitmen professional guru. Kisi-kisi inghen ini disajikan untuk
memberikan informasi mengenai butir-butir yang dian setelah dilakukan uji
validitas dan uji reliabilitas serta analisis bwwal dan memberikan gambaran

seberapa jauh instrumen penelitian masih menceemiimdikator-indikator Kisi-



Kisi instrumen tentang komitmen professional untjikcoba dapat dilihat pada

tabel 111.3
Tabel 111.3
Indikator Variabel X (Komitmen Profesional)
Indikator Sub Indikator Butir Uji Coba Drop No.Buti r Valid
(+) ) (+) )
1. ldentifikasi | aTujuan-tujuan 1,7,12, 24, 19, 22 - 1,7,12, 19, 22
profesi 25,31 24, 25, 31
b. Nilai-nilai 48 11 13 48 11
profesi (kode etik * © -+ 43 O L4
2. Keterlibatan| Berusaha sebaik?, 5, 9, 15, 26} 14, 33 - 2,5,9, 15,14, 33
mungkin demi 28, 29, 32 26, 28, 29,
kepentingan profesi 32
3. Loyalitas Keingginan untuk 3, 6, 10, 20,17, 21,/ 20,34 | 3, 6, 10,17, 21,
memelihara 34,35 21, 35 27,
keanggotaan dalam
profesi

Untuk mengisi kuesioner dan model skalartikialam instrumen penelitian

telah disediakan alternatif jawaban dari setiagrpgrnyataan dan responden

dapat memlilih satu jawaban dari setiap item jawabernilai 1 (satu) sampai 5

(lima) sesuai dengan tingkat jawabannya. Dapdtatiibada tabel I11.4




Tabe llll.4
Skala Penilaian Untuk Komitmen Profesional

Alternatif Jawaban Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
SS = Sangat Setuju 5 1

S = Setuju 4 2

KS = Kurang Setuju 3 3

TS = Tidak Setuju 2 4

STS = Sangat Tidak Setuju 1 5

d. Validasi Instrumen Komitmen Profesional Guru

Proses pengembangan instrumen komitmengsiofeal guru dimulai dengan
penyusunan instrumen berbentuk skala likert yangigameu pada indikator-
indikator variabel komitmen profesional sepertilibat pada tabel 111.3 yang
disebut sebagai konsep instrumen untuk mengukiahelrkomitmen profesional
guru. Selanjutnya instrument diujicobakan kepadagBfu di SMK Jaktim 2
Jakarta.

Sebelum dipakai dalam penelitian yang sefgaa instrumen yang
digunakan terlebih dahulu dilakukan diuji tingkadliditas dan reliabilitasnya.
Untuk menguiji tingkat validitas dan reliabilitasakiukan dengan menguiji isi butir
item. Proses validasi butir dengan menggunakan sukoefisien korelasi antara

skor butir dengan skor total butir instrumen.




Rumus yang digunakan sebagai berikit :

YXi. Y xt
fii =
VX% Y xt?
Dimana :
Fii . koefisien skor butir dengan skor total instrumen

Yxi? :jumlah kuadrat deviasi skor xi
Yxt? :jumlah kuadrat deviasi skor xt

Kriteria minimum butir pernyataan yang dites adalah pe = 0,361. Jika
Mhitung > fabeiMaka butir pernyataan dianggap valid. Sebalikikg thitung < fabel,
maka butir pernyataan dianggap tidak valid danrlpgrnyataan tersebut tidak
digunakan (drop)

Berdasarkan perhitungan tersebut maka darip&nyataan setelah diuji
validitasnya terdapat 4 butir pernyataan yang dpdsehingga pernyataan yang
valid dan dapat digunakan sebanyak 31 butir. Satiayg untuk menghitung

reliabilitasnya, maka digunakan rumiiha Cronbactsebagai berikut *

k ¥'S?
= — 1
k-1 38
Dimana :
Fii : reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir pernyataan yang valid

¥S? :jumlah varians butir

¥S?  :jumlah varians total

76 Djaali, loc. cit
T Riduwan,loc. cit.



Sedangkan varians dicari dengan rumus sébagut:’®

2

X ()

g?= n
' n

Dimana :
S? : Varians total
X : Jumlah tiap nilai x valid yang di kuadratkan
n : banyaknya sampel atau data

Berdasarkan rumus diatas, reliabilitas taapa butir-butir yang telah
dinyatakan valid dihitung sehingga di dapat varidngir (S% adalah 0.38
selanjutnya dicari jumlah varians totakJSsebesar 190.49 kemudian digunakan
rumus Alpha Cronbach dan didapat hasilryaitu sebesar 0.932 (proses
perhitungan terdapat pada lampiran 18).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa imstruyang berjumlah 31 butir
pernyataan inilah yang digunakan sebagai instrurieal untuk mengukur

variabel komitmen profesional guru.

F. Konstelasi hubungan antar variabel
Sesuai dengan hipotesis yang diajukan baewdapat hubungan yang positif
antara variabel X dan variabel Y, maka konstelagiumgan antar variabel ini

dapat digambarkan sebagai berikut :

Variabel Bebas (X) Variabel Terikat (Y)
Komitmen Profesional Guru ’ Kepuasan Kerja

8 Suharsimi Arikuntoloc.cit.



Keterangan :

X : Variabel bebas yaitu : komitmen professionalugu
Y : Variabel terikat yaitu : kepuasan kerja

— : Arah hubungan

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan dengan ujgresi dan korelasi dengan

langkah-langkah sebagai berikut :

1. Mencari Persamaan Regresi ¥ =a + b X
Di dapat dengan menggunakan rumus sebagai befikut :
Y =a+bX
Dimana :
Y = variabel terikat dalam regresi
a = konstanta
b = koefisien arah regresi

Dimana nilai a dan b dapat dihitung dengan rumus :

o = (EV)EX?) - (EX)(XY)
nEX2 - (EX)?

b = MEXY) — (EX)(XY)
nIX? - (=X)?

Dimana :
>Y  :Jumlah skor Y

>X  :Jumlah skor X

® Sugiyonoop. cit.,h. 237-238



n : Jumlah sampel

2. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Dilakukan untuk mengetahui apakah galat taksirayjtess Y atas X
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakuki@rhadap galat
taksiran regresi Y atas X dengan menggunakan biéepada taraf

signifikan @) = 0,05. Rumus yang digunakan adaf&h :

Lo = |F (Zi) — S (Zi)|

Dimana :

F(Zi) = merupakan peluang baku

S(Zi) = merupakan proporsi angka baku
Lo = L observasi (harga mutlak terbesar)

Hipotesis statistik :
Ho : Galat taksiran regresi Y atas X berdistribvmimal
Hi : Galat taksiran regresi Y atas X tidak berdlatsi normal

Kriteria pengujian :

Jika Lo (hitung) < Lt (tabel), maka Ho diterima,réei galat taksiran

regresi Y atas X berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas Regresi

80 sydjanaMetode StatistikéBandung: Tarsito, 2005), h. 466



Digunakan untuk mengetahui apakah persamaan reggnegidiperoleh
berbentuk linear atau non linear

Dengan hipotesis statistik :

Ho:Y =a +BX

Hi:Y #a+pX

Kriteria penguijian linearitas regresi adalah :

Terima Ho jika Fitung < Raveldan tolak Ho jika Fung> Raber persamaan
regresi dinyatakan linier jikankung < Rabet-
3. Uji Hipotesis
a. Uji Keberartian Regresi
Digunakan untuk mengetahui apakah persamaan regues diperoleh
berarti atau tidak berarti dengan kriterigufy > Rabel
dengan hipotesis statistik :
Ho:B<O
Hi:3>0

Kriteria pengujian keberartian regresi adalah :

Tolak Ho jika Fitung> Raber terima Ho jika Riung < Raber ReEgresi

dinyatakan sangat berarti jika berhasil menolak Ho

Langkah perhitungan keberartian regresi terlihdiagabel ANAVA

pada tabel I11.5



Tabel II1.5

TABEL ANAVA
Derajat Rata-rata .
Sumber F hitung
Kebebasan| Jumlah Kuadrat ( JK) | Jumlah Ket
Varians (Fo)
(dk) Kuadrat
Total N >y?
2
Regresi (a) 1 ZY
N
Jk(b/a) Fo > Ft
Regresi (a/b) 1 XY Dk(b/ a)
RJK(b/a) Maka
RJIK(s) R _
Sisa (s n-2 JK(T) — IK(a) — Ik (4 IK(S) o
s () (1) = JK(@) = Jk (B) Dk(s) Berarti
Tuna Cocok JK(TC) Fo < Ft
k-2 JKk (s) — Jk (G) —(b/a) W
(TC) RJK(TC) Maka regresi
RIK(G)
Galat ) 2 ZY IK(G) Berbentuk
n- = Sy —
K(EG) ZY nk Dk(G) Linear

b. Perhitungan Koefisien Korelasi

dengan rumus sebagai berikiit :

81 Sugiyonoop. cit.,h. 212

Untuk mengetahui besar kecilnya hubungan antaravduabel yang

ditelit digunakan koefisien korelasi product moménj) dari Pearson




Xy

vy =

V(X)) (5Y?)

Keterangan :

vy - Koefisien Korelasi Product Moment
>x :jumlah skor dalam sebaran X
Yy :jumlah skor dalam sebaran Y
c. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t)
Untuk mengetahui signifikansi koefisien korelasiguhiakan uji t

dengan rumug?

thitung = v (n'22

N0y
Keterangan :
thitung : skor signifikansi koefisien korelasi
r : koefisien korelasi product moment
n : banyaknya data

hipotesis statistik :

Ho:p<O

Hi:p>0

Kriteria penguijian :

Terima Hi jika tiung™> taneimaka koefisien korelasi signifikan dan dapat

disimpulkan terdapat hubungan yang positif antamaabel X dengan

variabel Y.

82 sudjanapp. cit.,h. 377



d. Perhitungan Koefisien Determinasi

Selanjutnya diadakan perhitungan koefisien deteagiifpenentu) yaitu
untuk mengetahui besarnya variasi variabel Y (kegn&erja) yang
ditentukan oleh variabel X (komitmen profesion&®umus koefisien
determinasi adalah sebagai berikfit :

KD =r,? X 100
Dimana :
KD : Koefisien determinasi

Iy - Koefisien korelasi product moment

83 SugiyonoOp. Cit.,h. 243



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data hasil penelitian merupakamlgaran umum mengenai hasil
pengolahan data dari dua variabel dalam penelihalyang diperoleh melalui
proses pengisian kuesioner oleh 56 responden. Rdwago skor dalam hasil

penelitian ini menggunakan statistik deskriptif darapan.

Deskripsi data dikelompokan menjadi dua &agsesuai dengan jumlah
variabel penelitian. Kedua bagian tersebut adakatia #epuasan kerja sebagai
variabel terikat dan data komitmen professionalugsebagai variabel bebas.

Secara lengkap dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Data Kepuasan Kerja (Variabel Y)

Data kepuasan kerja diperoleh dengan bendasa?7 pernyataan dalam
instrumen penelitian yang telah melalui prosesdeasii dan reliabilitas. Variabel
kepuasan kerja memiliki lima indikator yaitu ggjromosi, pekerjaan itu sendiri,
pengawasan, dan rekan kerja.

Data yang diperoleh melalui pengisisan um&n penelitian yang berupa
skala likert sebanyak 27 pernyataan oleh 56 guru S8MK Dinamika
Pembangunan 2 dan berdasarkan perhitungan dataldip skor terendah 86 dan

skor tertinggi 131, jumlah skor adalah 5968, sefgngkor rata-rata (Y) sebesar



106.57 varians (8 sebesat34.63dan simpangan baku (S) sebekab4 (proses

perhitungan terdapat pada lampiran 27)

Distribusi frekuensi data kepuasan kerjaatigiihat pada tabel IV.1 dimana
rentang skor adalah 45, banyaknya kelas intervgbahjang kelas 7 (proses

perhitungan terdapat pada lampiran 20)

Tabel IV.1
Distribusi Frekuensi Kepuasan Kerja
Kelas Interval Batas Batas Frek. Absolut Frek. Relatif
Bawah Atas
86 - 92 85.5 925 5 8.92%
93 - 99 92.5 99.5 12 21.42%
100 - 106 99.5 106.5 16 28.57%
107 - 113 106.5 113.5 8 14.28%
114 - 120 113.5 120.5 6 10.71%
121 - 127 120.5 127.5 6 10.71%
128 - 134 127.5 134.5 3 5.35%
56 100%

Untuk mempermudah penafsiran data kepuasaja kdapat dilihat pada

gambar IV.1.



Gambar V.1
Grafik Histogram Kepuasan Kerja

Frekuensi Absolut

i
0 V 85,5 92.5 99.5 1065 1135 1205 127.5
134.5 Batas Bawah

Berdasarkan grafik histogram pada gambarl Idapat dilihat bahwa
frekuensi kelas tertinggi variabel kepuasan kegduyl16 terletak pada interval
kelas ke- 3 (tiga) yaitu antara 100 — 106 dengekuinsi relatif sebesar 28.57%
dan frekuensi terendahnya adalah 3 terletak padaval kelas ke-7 (tujuh) yaitu
antara 128 — 134 dengan frekuensi relatif sebe8&%& Jumlah frekuensi yang
berada pada skor rata-rata yaitu sebanyak 8 obh@9%), sedangkan jumlah
frekuensi yang berada di atas rata-rata sebanyakdly (26.79%) dan jumlah

frekuensi yang berada dibawah rata-rata sebanyake3®) (58.93%).



Berdasarkan hasil rata-rata hitung skor ngasiasing indikator dari variabel
kepuasan kerja terlihat bahwa indikator yang mémdkor paling besar adalah

indikator Co-Workers (Rekan Kerjayaitu sebesar 20.50%. Selanjutnya, indikator

supervisor

(Pengawasan)yaitu

sebesar

20.13%.

IndikatoPromotions

(Kesempatan Promosiyaitu 20.08%. Kemudian indikatofhe work it self

(Pekerjaan itu sendiri)yaitu sebesar 19.73%. Dan indikateay (Gaji) yaitu

sebesar 19.54%. (proses perhitungan terdapat ejgirbn 45). Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 1V.2.

Tabel 1V.2
Rata-Rata Hitung Skor Indikator Kepuasan Kerja

Variabel Kepuasan Kerja
. The work it
, . Promotions (supervisor) self Co-workers
Indikator Pay (Gaji) | (Kesempatan i : :
. Pengawasan (pekerjaan itu| (rekan kerja)
Promosi) .
sendiri)
Jml Soal 6 7 6 5 3
Skor/Persentasi 216.50 222 223 218.6 227
1 (19.54%) (20.08%) (20.13%) (19.73%) (20.50%)

Berdasarkan hasil analisis data dapat dikét@ahwa indikator kepuasan

kerja yang paling dominan adal®@o-workers (Rekan kerjagedangkan yang

indikator Pay (Gaji)kurang dirasakan guru.

2. Data Variabel Komitmen ProfesionalGuru (Variabel X)

Data komitmen profesional gudiperoleh dengan berdasarkan 31 pernyataan

dalam instrumen penelitian yang telah melalui psogalidasi dan reliabilitas.

Komitmen

profesional

guru

memiliki

tiga

indikator

aiyu

Identifikasi(kepercayaanjlengan sub indikator tujuan-tujuan profesi, daminil



nilai profesi. Keterlibatan dengan sub indikator kepentingan profesi. Serta

loyalitasdengan sub indikator keanggotaan profesi.

Data yang diperoleh melalui pengisian insgn penelitian yang berupa

skala likert sebanyak 31 pernyataan oleh 56 respordthn berdasarkan hasil

perhitungan data komitmen professional guru digdrekor terendah 94 dan skor

tertinggi 142 jumlah skor adalah 6520, skor rata-(X) sebesat16.42 varians

(S%) sebesarl77.95lan simpangan baku (S) sebesar 13,32. (prosestyveyan

terdapat pada lampiran 27).

Distribusi frekuensi data komitmen professioguru dapat diliat pada tabel

IV.3 dimana rentang skor adalah 48, banyaknya ketasval 7, panjang kelas 7

(proses perhitungan terdapat pada lampiran 23).

Tabel IV.3

Distribusi Frekuensi Komitmen Profesional Guru

Kelas Interval BBa?/f/aaT\ Ii?;ass Frek. Absolut Frek. Relatif
94 100 93.5 100.5 5 8.92%
101 107 100.5 107.5 10 17.86%
108 114 107.5 1145 12 21.43%
115 121 114.5 121.5 9 16.07%
122 128 121.5 128.5 8 14.29%
129 135 128.5 135.5 7 12.50%
136 142 135.5 142.5 5 8.92%

56 100%

Untuk mempermudah penafsiran data komitmpesfessional guru, maka

data dapat dilihat pada gambar 1V.2




Gambar IV.2
Grafik Histogram Komitmen Profesional Guru

Frekuensi Absolut
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Berdasarkan grafik histogram pada gambar2 Idapat dilihat bahwa
frekuensi kelas tertinggi variabel komitmen prodesil guru yaitu 12 terletak
pada interval kelas ke-3 (tiga) antat@8-114 dengan frekuensi relatif sebesar
21,43 dan frekuensi terendahnya adalah 5 terleddl terval kelas ke-1 (satu)
yakni antara 94-100 dan kelas ke-7 (tujuh) yakmaeil36-142dengan frekuensi
relatif sebesar 8,92%. Jumlah frekuensi yang bepada skor rata-rata sebanyak
yaitu sebanyak 9 orang (16.07%), sedangkan jumé&kuénsi yang berada diatas
rata-rata sebanyak 20 orang (35.71%) dan jumlaluémrdi yang berada di bawah

rata-rata sebanyak 27 orang (48.21%).



Berdasarkan hasil rata-rata hitung skor ngasiasing indikator dari variabel
komitmen profesional guru terlihat bahwa indikay@ng memiliki skor paling
besar adalah indikatdioyalitas yaitu sebesar 33.89%. Selanjutnya, indikator
Identifikasi yaitu sebesar 33.62%. dan indikat&eterlibatan yaitu 32.47%
(proses perhitungan terdapat pada lampiran 43ukJebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel IV.& IV.5

Tabel IV.4
Rata-Rata Hitung Skor Indikator Komitmen Profesional Guru

Variabel Komitmen Profesional
Indikator Identifikasi Keterlibatan Loyalitas
Jml Soal 14 10 7
. 212.28 205 214
Skor/Persentasi (33.62%) (32.47%) (33.89%)
Tabel IV.5
Rata-Rata Hitung Skor Sub Indikator Komitmen Profesional Guru
Indikator I dentifikasi (Kepercayaan) | Keterlibatan Loyalitas
Nilai-nilai
, Tujuan- profesi Kepentingan | Keanggotaan
Sub Indikator tujuan profesi| (kode etik Profesi dalam profesi
profesi)
Jml Soal 8 6 10 7
Skor/ 216 207.33 205 214
Persentasi 51.02% 48.97% 100% 100%

Jadi, dapat disimpulkan bahwa komitmen profesiogaiu yang paling

dimiliki

adalah

loyalitas,

sedangkan yang kurangmitki

guru adalah

keterlibatan. Untuk aspek Identifikasi yang palidgniliki oleh guru adalah

tujuan-tujuan profesi.



B. Uji Persamaan Regresi

Analisis regresi linier sederhana terhadapdula variabel penelitian yaitu
komitmen profesional guru dengan kepuasan kerjaghmesilkan koefisien arah
regresi sebesar 0.69 dan konstanta sebesar 2adi3.béntuk hubungan antara
komitmen profesional guru sebagai variabel X dampulasan kerja sebagai
variabel Y, memiliki persamaan regrési= 26.23 + 0.69X (proses perhitungan
terdapat pada lampiran 29). Persamaan regresibtérsaenunjukkan bahwa
setiap kenaikan satu skor komitmen profesiogatu akan mengakibatkan
kenaikan kepuasan kerja sebesar 0.69 skor padtakta26.23.

Persamaan garis regrési= 26.23 + 0.69X dapat dilukiskan pada gambar

IV.3 berikut ini:
Gambar V.3
Persamaan Garis Regresi
Y =26.23 + 0.69X
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C. Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas galat taksiran regresi Y aXaglilakukan dengan
menggunakan Uji Lilliefors pada taraf signifikan= 0.05 untuk sampel sebanyak
56 orang responden, dengan kriteria pengujian steifalisi normal apabilapkung
(LO) < Ltabei(Lt) dan sebaliknya jika iung (LO) > Liabei(Lt) maka galat taksiran Y
atas X tidak berdistribusi normal.

Hasil perhitungan Uji Lilliefors menyimpulkdahwa galat taksiran regresi Y
atas X berdistribusi normal. Hal ini dikarenakami drasil perhitungan diperoleh
Lhitung (LO) maksimum sebesar 0.0932 sedangkarel(Lt) pada taraf nyataoj
0.05 diperoleh nilai sebesar 0.1184. Ini beragkidg < Liavel (proses perhitungan
tedapat pada lampiran 34). Untuk lebih jelasnyal lpg@shitungan tersebut dapat

dilihat pada tabel IV.6 berikut :

Tabel IV.6
Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran
Galat Taksiran Lo Ltabel (0,05) Keputusan Keteranga
Y atas X 0.0932 0.1184 Terima Ho Normal

2. Uji Linieritas Regresi

Uji linieritas regresi dimaksudkan untuk rgetahui apakah persamaan
regresi linier atau non linier, dengan kriteria geajian linier apabila frung< Rabel
dan sebaliknya jikadrung™> FRaveimaka persamaan regresi non linier. Uji linieritas

regresi diperoleh dengan membagi RéKdari jumlah kuadrat tuna cocok dibagi



derajat kebebasan tuna cocok dengan &Xari jumlah kuadrat galat dibagi
derajat kebebasan galat.

Selanjutnya, hasil perhitungan dikonsukasipada tabel distribusi F dengan
menggunakan dk pembilang (k - 2) = 31 dan dk pemygb— k) = 23 dengaa =
0.05 diperoleh frung = 0.78 sedangkanabke= 1.96. Hal ini menunjukkan bahwa
Friung < FRaver Yang berarti regresi linier. (proses perhitungandapat pada
lampiran 38). Dengan demikian penelitian dapat nflitkan pada pengujian

hipotesis yang menggunakan analisis korelasi dgnese

D. Pengujian Hipotesis Penelitian

Hubungan Antara Komitmen Profesional Guru (Variabel X) dengan
Kepuasan Kerja (Variabel Y).

Berikut ini dilakukan uji keberartian (sifjikan) dan liniearitas model regresi
komitmen profesional guru dengan kepuasan kerjag yhasil perhitungan
disajikan dalam tabel IV.7

Tabel IV.7
ANAVA Untuk Uji Keberartian dan Kelinieran Persamaan Regresi

Komitmen Profesional Guru (X) dengan Kepuasan Kerja(Y)
Y =26.23+ 0.69 X

Rata-rata

Sumber Dk Jumlah Jumlah Fhitung Fiabel

Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK)
Total 56 643558
Regresi (a) 1 636018.29
Regresi (a/b) 1 4744.59 4744.59 91.66" 4.02
Residu 54 2795.12 51.76
Tuna Cocok 31 1433.95 46.25 0.78™ 1.96
Galat 23 1361.17 59.18




Ket :

JK : Jumlah Kuadrat

DK : Derajat Kebebasan

RJK : Rata-rata Jumlah Kuadrat

") Persamaan Regresi Signifikan g (91.66) > Fpei(4.02)

") Persamaan Regresi Liniear g (0.78) < Fapei(1.96)

Hasil pengujian seperti yang ditunjukan pedeel 1V.7 diatas menyimpulkan
bahwa bentuk hubungan komitmen profesional gurugaenkepuasan kerja
adalah signifikan dan liniear.

Selanjutnya dilakukan pengujian koefisiemelkasi. Pengujian ini bertujuan

untuk membuktikan apakah terdapat hubungan antiabel X dan variabel Y

dengan menggunakan rumus koefisien korelasi Prddaoient dari Pearson.

Hasil perhitungan koefisien korelasi ant&amitmen profesional guru
dengan kepuasan kerja diperoleh koefisien sederbat®8 (Proses perhitungan

pada lampiran 40). Untuk uji signifikan koefisienr&lasi disajikan pada tabel

V.8

Tabel IV.8

Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi Antara Vaiabel X (Komitmen

Profesional Guru) dan Variabel Y (Kepuasan Kerja)

Koefisien

Koefisien

Koefisien

thitung trabel
antara X dan Y Korelasi Determinasi
0.793 62.88% 9.556 1.684

Berdasarkan pengujian signifikansi koefisiemelasi antara pasangan skor
komitmen profesional guru dan kepuasan kerja @rljpada tabel IV.8 diatas

diperoleh iung = 9.556 > daniye = 1.684 (proses perhitungan terdapat pada

lampiran 41).




Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ikmef korelasi , = 0.793
adalah signifikan, artinya dapat dikatakan bahwdateat hubungan positif antara
komitmen profesional guru dengan kepuasan kerjgatehkoefisien determinasi
sebes;arxg‘,2 = (0.793% = 0.6288. hal ini berarti sebesar 62.88% variapiiksan
kerja ditentukan oleh komitmen profesional guruofes perhitungan pada

lampiran 42).

E. Interpretasi Penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan yang telalakdkan, diketahui adanya
hubungan positif antara komitmen profesional denggpuasan kerja pada guru
SMK Dinamika Pembangunan 2 Jakarta. Dari perhitanga pula maka dapat
diinterpretasikan bahwa komitmen profesional mergpewhi kepuasan kerja,
atau dengan kata lain semakin tinggi komitmen piofeal seorang guru maka
semakin tinggi pula kepuasan kerja tersebut. Demikiula sebaliknya, semakin
rendah komitmen profesional seorang guru maka semmakdah pula kepuasan

kerja tersebut.

F. Keterbatasan Penelitian
Dari hasil uji hipotesis tersebut peneligg menyadari bahwa penelitian ini

memiliki kelemahan antara lain :

1. Keterbatasan variabel penelitian, karena dalam lp@nehanya meneliti dua
variabel yaitu komitmen profesional dengan kepudsaja. Sedangkan pada

variabel terikat yaitu kepuasan kerja tidak hany@emgaruhi oleh komitmen



profesional juga dipengaruhi oleh faktor-faktornlaya yang tidak diteliti
dalam penelitian ini seperti iklim organisasi seltpl motivasi guru,

ketidaksesuaian minat dan keterampilan dan fastiékolah.

2. Hasil dari penelitian hanya berlaku pada SMK DirkanPembangunan 2
Jakarta dan tidak dapat digeneralisasikan paddatekainnya, karena setiap

responde memiliki karakteristik yang berbeda.

3. Keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya dalam mesaykés penelitian ini.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Kepuasan kerja adalah perasaan menyenangkgmumédak menyenangkan
seseorang terhadap pekerjaannya, di mana kepuasga iku sendiri
memiliki dimensi berupa gaji, promosi ,pengawagaegkerjaan itu sendiri,
dan rekan kerja. Berdasarkan hasil analisis dafsatddiketahui bahwa
indikator kepuasan kerja yang paling dominan ad&ahkworkers (Rekan
kerja) yaitu sebesar 20.50%.

Komitmen professional guru adalah kekuatan ifleasi guru terhadap
profesi, dan keterlibatan dalam profesi serta tggluntuk mempertahankan
keanggotaan dalam profesi. Berdasarkan hasil éal&a dapat diketahui
bahwa indikator komitmen profesional yang palingnédman pada guru

adalahoyalitasyaitu sebesar 33.89%.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hghn yang positif dan

signifikan antara komitmen profesional guru dend@puasan kerja pada
SMK Dinamika Pembangunan 2 Jakarta. Hal ini didesapada perhitungan
koefisien korelasi sebesar 0.793, maka semakimitikgmitmen profesional
pada guru maka akan semakin tinggi pula kepuasgen teesebut.

Kepuasan kerja ditentukan oleh Komitmen profesi guru sebesar 62.88%

dan sisanya sebesar 37.12% dipengaruhi oleh fakikbo+flain.



B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di, ateeka implikasi dari
penelitian ini adalah terdapat hubungan antara toem profesional guru dengan
kepuasan kerja, mengingat masih banyak faktor ydagat mempengaruhi
kepuasan kerja pada guru, seperti iklim organisaekolah, motivasi, minat dan
keterampilan, fasilitas sekolah, dan lain-lain mi&emitmen profesional bukanlah
satu-satunya faktor yang mempengaruhi. Sehingghu milakukan penelitian
lebih lanjut tentang faktor-faktor yang mempengarkbpuasan kerja. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian selanjutnyeng terkait dengan kepuasan
kerja pada guru dengan jumlah sampel yang lebihyddkardan penelitian
dilaksanakan dalam jangka waktu yang lebih lamasgdrelumnya.

Selain ituDengan penelitian yang telah dilakukan pada SMK aDiika
Pembangunan 2 Jakarta maka pihak sekolah hendatarygu untuk terus dapat
mempertahankan dan dapat meningkatkan kepuasara k##hgan cara
meningkatkan komitmen profesional pada guru. Semakiggi komitmen
profesional maka semakin tinggi pula kepuasan ké&gai hasil pengolahan data
terlihat bahwa komitmen profesional yang perlu urteerus dimiliki guru adalah
loyalitas. Dalam hal ini guru harus memiliki raseti®@ untuk tetap
mempertahankan profesi guru. Sedangkan lokus kemuainal yang perlu
ditingkatkan adalah keterlibatan. Hal inidikarenalgru kurang memiliki usaha

untuk kepentingan profesi dan cendrung untuk mekaki kepentingan pribadi.



C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yakgmiukakan di atas, saran-saran

yang kiranya diberikan oleh peneliti adalah :

1. Sekolah hendaknya berusaha memberikan kepuasankkergusnya dalam hal
memberikan gaji yang dirasakan sesuai untuk memabutuhan bagi guru.

2. Guru hendaknya selalu menjaga dan meningkatkantkweniprofessionalnya
khususnya dalam hal keterlibatan untuk berusahailseimungkin demi
kepentingan profesi agar dapat meningkatkan ksalgeofesinya sebagai
tenaga pengajar.

3. Dalam menghadapi berbagai tantangan pada persagigbal saat ini, pihak
sekolah perlu meningkatkan kepuasan kerja guru ranfain dengan
meningkatkan komitmen profesional

4. Dengan kepuasan kerja yang tinggi yang dirasakan gangat bermanfaat

untuk meningkatkan mutu sekolah.
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